


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
							
                        

                    

                

                
                    	
                            Log in
                        
	
                            Upload File
                        


                

            


            
                
                    	
                            Most Popular
                        
	
                            Art & Photos
                        
	
                            Automotive
                        
	
                            Business
                        
	
                            Career
                        
	
                            Design
                        
	
                            Education
                        
	
                            Hi-Tech
                        


                    + Browse for More
                

            

        

    



    
        
            
                
                

                
                	Home
	Documents

	KATA PENGANTAR - bpsdm.pu.go.id · penyediaan tanah melalui pemberian hak atas tanah dari tanah...



                




    
        
            
                
                    
                        

                        
                        
                    

                    
                        
						1

79
                        
                    

                    
                        
                        100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                        
                    

					
                

            

            
                
                    
                    
                    
                

                
                    

                    

                    
                        
                         Match case
                         Limit results 1 per page
                        

                        
                        

                    

                

            

            
									
    
        
        

        

        

        
        
            Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan i KATA PENGANTAR Modul Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan memberikan pemahaman kepada para peserta pelatihan mengenai tujuh jenis tatacara penyediaan tanah dalam rangka pembangunan perumahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Buku ini disusun dalam 9 (sembilan) bab, meliputi : pendahuluan;  tatacara penyediaan tanah melalui pemberian hak atas tanah dari  tanah yang langsung dikuasai oleh negara; tatacara penyediaan tanah melalui konsolidasi oleh pemilik tanah;  tatacara penyediaan tanah melalui peralihan atau pelepasan hak atas tanah masyarakat; tatacara penyediaan tanah melalui pemanfaatan dan pemindahtanganan tanah barang milik Negara atau milik daerah; tatacara penyediaan tanah melalui pendayagunaan tanah Negara berkas tanah terlantar; tatacara penyediaan tanah melalui pengadaan tanah untuk pembangunan kepentingan umum;  tatacara penyediaan tanah melalui pendayagunaan tanah wakaf bagi pembangunan rumah susun dan penutup. Modul ini disusun secara sistematis agar peserta pelatihan dapat mempelajari materi dengan lebih mudah. Fokus pembelajaran diarahkan pada peran aktif peserta pelatihan. Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada tim penyusun dan penyempurna atas tenaga dan pikiran yang dicurahkan untuk mewujudkan modul ini. Penyempurnaan maupun perubahan modul di masa mendatang senantiasa terbuka dan dimungkinkan mengingat akan perkembangan situasi, kebijakan dan peraturan yang terus menerus terjadi. Semoga modul ini dapat membantu dan bermanfaat bagi peningkatan kompetensi aparatur di Pusat dan Daerah dalam Bidang Penyediaan Perumahan. Bandung, Desember 2018 Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Jalan, Perumahan, Permukiman, dan Pengembangan Infrastruktur Wilayah 
        

        
    






				            

        

    









                
                    KATA PENGANTAR - bpsdm.pu.go.id · penyediaan tanah melalui pemberian hak atas tanah dari tanah yang langsung dikuasai oleh negara; tatacara penyediaan tanah melalui konsolidasi oleh


                    
                                                Download PDF
                        
                        Report
                    

                    
                        	
								Upload

									buihanh
								

							
	
                                View

                                    217
                                

                            
	
                                Download

                                    0
                                

                            


                    

                    
                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                            
Pinterest

                        

                    


                    
                

                

                    
                    Embed Size (px)
                        344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                    

                    

                    
                                        Citation preview

                    Page 1
						
						

Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan i
 KATA PENGANTAR
 Modul Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan memberikan
 pemahaman kepada para peserta pelatihan mengenai tujuh jenis tatacara
 penyediaan tanah dalam rangka pembangunan perumahan sesuai dengan
 ketentuan peraturan perundang-undangan.
 Buku ini disusun dalam 9 (sembilan) bab, meliputi : pendahuluan; tatacara
 penyediaan tanah melalui pemberian hak atas tanah dari tanah yang langsung
 dikuasai oleh negara; tatacara penyediaan tanah melalui konsolidasi oleh pemilik
 tanah; tatacara penyediaan tanah melalui peralihan atau pelepasan hak atas
 tanah masyarakat; tatacara penyediaan tanah melalui pemanfaatan dan
 pemindahtanganan tanah barang milik Negara atau milik daerah; tatacara
 penyediaan tanah melalui pendayagunaan tanah Negara berkas tanah terlantar;
 tatacara penyediaan tanah melalui pengadaan tanah untuk pembangunan
 kepentingan umum; tatacara penyediaan tanah melalui pendayagunaan tanah
 wakaf bagi pembangunan rumah susun dan penutup.
 Modul ini disusun secara sistematis agar peserta pelatihan dapat mempelajari
 materi dengan lebih mudah. Fokus pembelajaran diarahkan pada peran aktif
 peserta pelatihan.
 Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada tim penyusun dan
 penyempurna atas tenaga dan pikiran yang dicurahkan untuk mewujudkan modul
 ini. Penyempurnaan maupun perubahan modul di masa mendatang senantiasa
 terbuka dan dimungkinkan mengingat akan perkembangan situasi, kebijakan dan
 peraturan yang terus menerus terjadi. Semoga modul ini dapat membantu dan
 bermanfaat bagi peningkatan kompetensi aparatur di Pusat dan Daerah dalam
 Bidang Penyediaan Perumahan.
 Bandung, Desember 2018
 Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan
 Jalan, Perumahan, Permukiman, dan
 Pengembangan Infrastruktur Wilayah
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Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan vii
 PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL
 Deskripsi A.
 Mata Pelatihan Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan bertujuan
 memberikan pemahaman mengenai tatacara penyediaan tanah melalui pemberian
 hak atas tanah dari tanah yang langsung dikuasai oleh negara; tatacara
 penyediaan tanah melalui konsolidasi oleh pemilik tanah; tatacara penyediaan
 tanah melalui peralihan atau pelepasan hak atas tanah masyarakat ; tatacara
 penyediaan tanah melalui pemanfaatan dan pemindahtanganan tanah barang
 milik Negara atau milik daerah; tatacara penyediaan tanah melalui
 pendayagunaan tanah Negara berkas tanah terlantar; tatacara penyediaan tanah
 melalui pengadaan tanah untuk pembangunan kepentingan umum; tatacara
 penyediaan tanah melalui pendayagunaan tanah wakaf bagi pembangunan rumah
 susun dan penutup.
 Peserta pelatihan mempelajari keseluruhan modul ini dengan cara yang berurutan.
 Pemahaman setiap materi pada modul ini sangat diperlukan karena materi ini
 menjadi dasar pemahaman sebelum mengikuti pembelajaran modul-modul
 berikutnya. Hal ini diperlukan karena masing-masing modul saling berkaitan. Setiap
 kegiatan belajar dilengkapi dengan latihan atau evaluasi. Latihan atau evaluasi ini
 menjadi alat ukur tingkat penguasaan peserta pelatihan setelah mempelajari
 materi dalam modul ini.
 Persyaratan B.
 Dalam mempelajari modul ini peserta pelatihan dilengkapi dengan peraturan
 perundangan dan pedoman yang terkait dengan penyediaan tanah bagi
 pembangunan perumahan.
 Metode C.
 Dalam pelaksanaan pembelajaran ini, metode yang dipergunakan adalah dengan
 kegiatan pemaparan yang dilakukan oleh pemberi materi (narasumber). Dalam
 kegiatan pembelajaran juga diberikan kesempatan tanya jawab, curah pendapat,
 bahkan diskusi.
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viii Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan
 Alat Bantu/Media D.
 Untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran ini, diperlukan alat
 bantu/media pembelajaran tertentu, yaitu :
 a. LCD/projector
 b. Laptop
 c. Papan tulis atau whiteboard dengan penghapusnya
 d. Flip chart
 e. Bahan tayang
 f. Modul dan/atau Bahan Ajar
 g. Laser pointer
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 BAB 1
 PENDAHULUAN
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2 Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan
 Pendahuluan
 Latar Belakang. A.
 Kita sadari bersama bahwa kendala utama dalam pembangunan perumahan
 adalah keterbatasan tanah, oleh karenanya UU No 1/ Th 2011 tentang Perumahan
 dan Kawasan Perumukinan serta UU No 20 Th/ 2011 tentang Rumah Susun,
 sangat konsen terhadap hal ini. Dalam kedua Undang-undang tersebut diatur
 enam jenis tatacara penyediaan tanah bagi pembangunan perumahan dan tujuh
 jenis penyediaan tanah bagi pembangunan rumah susun. Namun pengaturan
 tersebut tidak populer, bahkan masih jarang pemangku kepentingan yang
 memahani mengenai jenis –jenis penyediaan tanah tersebut. Padahal tanah
 merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap pelaku pembangunan bidang
 pembangunan perumahan untuk membangun perumahannya.
 Berangkat dari latar belakang tersebut, kiranya dipandang perlu untuk
 menyelanggarakan pelatihan mengenai penyediaan tanah bagi pembangunan
 perumahan, terutama bagi ASN Kementerian PUPR, aparat pemerintah dan
 pemerintah daerah.
 Pelatihan ini akan menyajikan tujuh jenis tatacara penyediaan tanah meliputi :
 1. Pemberian hak atas tanah dari tanah yang langsung dikuasai Negara
 2. Konsolidasi tanah oleh pemilik tanah
 3. Peralihan atau pelepasan ha katas tanah oleh pemilik tanah
 4. Pemanfaatan atau pemindahtanganan tanah barang milik Negara atau milik
 daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
 5. Pendayagunaan tanah Negara berkas tanah terlantar
 6. Pengadaan tanah untuk pembangunan kepentingan umum sesuai dengan
 ketentuan peraturan perundang-undangan
 7. Pendayagunaan tanah wakaf bagi pembangunan rumah susun .
 Deskripsi Singkat B.
 Mata Pelatihan Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan bertujuan
 memberikan pemahaman mengenai tatacara penyediaan tanah melalui pemberian
 hak atas tanah dari tanah yang langsung dikuasai oleh negara; tatacara
 penyediaan tanah melalui konsolidasi oleh pemilik tanah; tatacara penyediaan
 tanah melalui peralihan atau pelepasan hak atas tanah masyarakat ; tatacara
 penyediaan tanah melalui pemanfaatan dan pemindahtanganan tanah barang
 milik Negara atau milik daerah; tatacara penyediaan tanah melalui
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Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan 3
 pendayagunaan tanah Negara berkas tanah terlantar; tatacara penyediaan tanah
 melalui pengadaan tanah untuk pembangunan kepentingan umum; tatacara
 penyediaan tanah melalui pendayagunaan tanah wakaf bagi pembangunan rumah
 susun dan penutup.
 Kompetensi Dasar C.
 Peserta pelatihan diharapkan mampu memahami tujuh Jenis penyediaan tanah
 dalam rangka pembangunan perumahan dan kawasan permukiman.
 Indikator Hasil Belajar D.
 Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta pelatihan mampu untuk :
 1. Menjelaskan tatacara penyediaan tanah melalui pemberian hak atas tanah
 terhadap tanah yang langsung dikuasai Negara
 2. Menjelaskan tatacara penyediaan tanah melalui konsolidasi tanah oleh
 pemilik tanah
 3. Menjelaskan tatacara penyediaan tanah melalui peralihan atau pelepasan hak
 atas tanah oleh pemilik tanah
 4. Menjelaskan tatacara penyediaan tanah melalui pemanfaatan atau
 pemindahtanganan tanah barang milik Negara atau milik daerah sesuai
 dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
 5. Menjelaskan tatacara penyediaan tanah melalui pendayagunaan tanah
 Negara berkas tanah terlantar
 6. Menjelaskan tatacara penyediaan tanah melalui pengadaan tanah bagi
 pembangunan untuk kepentingan umum sesuai dengan ketentuan peraturan
 perundang-undangan
 7. Menjelaskan tatacara penyediaan tanah melalui pendayagunaan tanah wakaf
 bagi pembangunan rumah susun.
 Materi dan submateri pokok E.
 Materi dan sub materi pokok pada mata pelatihan ini adalah:
 1. Tatacara Penyediaan Tanah Melalui Pemberian Hak Katas Tanah Terhadap Tanah Yang Langsung Dikuasai Negara
 a. Pemberian Hak Atas Tanah
 b. Subyek Hak Guna Bangunan
 c. Tanah Yang Dapat Diberikan Dengan Hak Guna Bangunan
 d. Terjadinya Hak Guna Bangunan
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4 Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan
 e. Jangka Waktu Hak Guna Bangunan
 f. Kewajiban Pemegang Hak Guna Bangunan
 g. Pembebanan Hak Guna Bangunan
 h. Hapusnya Hak Guna Bangunan
 2. Tatacara Penyediaan Tanah Melalui Konsoliadasi Tanah Oleh Pemilik Tanah
 a. Pembangunan Perumahan Melalui Konsolidasi Tanah
 b. Tujuan dan Sasaran dan Pelaksanaan Konsolidasi Tanah
 c. Sumbangan Tanah untuk Pembangunan
 d. Pembiayaan
 e. Penyelesaian Hak Atas Tanah
 3. Tatacara Penyediaan Tanah Melalui Peralihan Hak Atas Tanah Oleh Pemilik Tanah
 a. Penyediaan Tanah melalui Peralihan atau Pelepasan Hak Atas Tanah
 b. Pendaftaran Peralihan atau Pelepasan Hak Atas Tanah dalam
 Pemeliharaan data pendaftaran tanah
 c. PPAT Menolak Untuk Membuat Akta
 d. Pemindahan Hak Dengan Lelang
 e. Peralihan Hak Karena Pewarisan
 f. Peralihan Hak Karena Penggabungan Atau Peleburan Perseroan Atau
 Koperasi
 g. Pembebanan Hak
 h. Penolakan Pendaftaran Peralihan dan Pembebanan Hak
 4. Tatacara Penyediaan Tanah Melalui Pemanfaatan Dan Pemindahtanganan Tanah Barang Milik Negara Atau Milik Daerah Sesuai Dengan Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan
 a. Penyediaan Tanah Melalui Pemanfaatan Atau Pemindahtanganan Barang
 Milik Negara Atau Barang Milik Daerah
 b. Pengertian Sewa
 c. Kerja Sama Pemanfaatan
 d. Pemindahtanganan
 5. Tatacara Penyediaan Tanah Melalui Pendayagunaan Tanah Negara Bekas Tanah Terlantar
 a. Penyediaan Tanah bagi Pembangunan Perumahan melalui Pola
 Pendayagunaan Tanah Negara Bekas Tanah terlantar
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 b. Obyek Penertiban Tanah Terlantar
 c. Identifikasi Dan Penelitian
 d. Peringatan
 e. Penetapan Tanah Terlantar
 f. Pendayagunaan Tanah Negara Bekas tanah terlantar
 6. Tatacara Penyediaan Tanah Melalui Pengadaan Tanah Untuk Pembangunan Kepentingan Umum Sesuai Dengan Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan
 a. Penyediaan Tanah Melalui Pola Pengedaan Tanah Bagi Pembagunan Untuk
 Kepentingan Umum
 b. Memahami Pengadaan Tanah
 c. Pokok - Pokok Pengadaan Tanah
 d. Penyelenggaraan Pengadaan Tanah
 e. Pelaksanaan Pengadaan Tanah
 7. Tatacara Penyediaan Tanah Melalui Pendayagunaan Tanah Wakaf Bagi Pembangunan Rumah Susun
 a. Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Rumah Susun MBR , dengan Pola
 Pendayagunaan Tanah Wakaf
 b. Tanda bukti Kepemilikan Sarusun diatas Tanah Wakaf
 c. Harta Benda Wakaf Tidak Bergerak
 d. Pengelolaan dan Pengembangan Harta Benda Wakaf Berupa Tanah
 e. Pembinaan Dan Pengawasan
 Estimasi Waktu F.
 Untuk mempelajari mata pelatihan Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan
 Perumahan, dialokasikan waktu sebanyak 3 (tiga) jam pelajaran.
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 BAB 2
 TATACARA PENYEDIAAN TANAH MELALUI
 PEMBERIAN HAK ATAS TANAH TERHADAP
 TANAH YANG LANGSUNG DIKUASAI NEGARA
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8 Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan
 Tatacara Penyediaan Tanah Melalui Pemberian
 Hak Atas Tanah Terhadap Tanah Yang Langsung
 Dikuasai Negara
 Indikator keberhasilan A.
 Peserta pelatihan mampu menjelaskan mengenai tatacara penyediaan tanah begi
 pembangunan perumahan melalui pemberian atas tanah dari tanah yang langsung
 dikuasai Negara.
 Pemberian Hak Atas Tanah B.
 Tanah memiliki peran yang sangat penting artinya dalam kehidupan bangsa
 Indonesia, ataupun dalam pelaksanaan pembangunan nasional yang
 diselenggarakan sebagai upaya berkelanjutan untuk mewujukan masyarakat yang
 adil dan makmur berdasar Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Oleh karena
 itu pengaturan penguasaan pemilikan dan penggunaan tanah perlu lebih diarahkan
 bagi semakin terjaminnya tertib dibidang hukum pertanahan, administrasi
 pertanahan, penggunaan tanah, ataupun pemeliharaan tanah dan lingkungan
 hidup, sehingga adanya kepastian hukum di bidang pertanahan pada umumnya
 dapat terwujud 1 . Berhubung dengan itu dipandang perlu untuk memahami
 pemberian hak atas tanah yang berasal dari tanah yang langsung dikuasi oleh
 negara.
 Tanah yang langsung dikuasi negara dapat difahami sebagai tanah yang tidak
 dilekati oleh hak atas tanah, bukan tanah ulayat dan bukan tanah dengan status
 Hak Pengelolaan . Tanah yang langsung dikuasai oleh negara dapat digunakan
 untuk pembangunan rumah, perumahan, dan/atau kawasan permukiman
 diserahkan melalui pemberian hak atas tanah kepada setiap orang yang melakukan
 pembangunan rumah, perumahan, dan kawasan permukiman. Pemberian hak atas
 tanah didasarkan pada keputusan gubernur atau bupati/walikota tentang
 penetapan lokasi atau izin lokasi.
 Dalam hal tanah yang langsung dikuasai negara terdapat garapan masyarakat, hak
 atas tanah diberikan setelah pelaku pembangunan perumahan dan permukiman
 1 Konsideran PP no 40 Tahun 1996
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 selaku pemohon hak atas tanah menyelesaikan ganti rugi atas seluruh garapan
 masyarakat berdasarkan kesepakatan. Dalam hal tidak ada kesepakatan tentang
 ganti rugi, penyelesaiannya dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
 perundang-undangan. Mengingat sebagian besar pelaku pembangunan
 perumahan dan kawasan permukiman merupakan perusahaan perumahan, maka
 kepada pelaku pembangunan tersebut dapat diberikan hak atas tanah dengan
 status hak guna bangunan.
 Subyek Hak Guna Bangunan C.
 Yang dapat menjadi pemegang Hak Guna Bangunan adalah :
 1. Warga Negara Indonesia
 2. Badan hukum yang didirikan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di
 Indonesia.
 Pemegang Hak Guna Bangunan yang tidak lagi memenuhi syarat dalam jangka
 waktu satu tahun wajib melepaskan atau mengalihkan hak atas tanah tersebut
 kepada pihak lain yang memenuhi syarat. Apabila dalam jangka waktu tersebut
 haknya tidak dilepaskan atau dialihkan, hak tersebut hapus karena hukum.
 Ijin Lokasi yang
 diberikan oleh
 Pemda
 Pembebasan tanah
 negara yang digarap/
 dikuasai oleh
 masyarakat
 Inventarisasi dan
 Identifikasi atas
 penguasaan tanah
 negara
 Permohonan Hak Guna
 Bangunan ke Kantor
 Pertanahan
 Pemberian ganti kerugian
 yang layak dan adil
 Subjek dan objek
 Pengukuran Pemetaan
 Sidang penelitian
 SK Pemberian hak
 atas tanah
 Pernebitan sertipikat HGB a/n
 Perusahaan
 Gambar 1. Pemberian Hak Atas Tanah yang langsung Dikuasai Negara
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 Tanah Yang Dapat Diberikan Dengan Hak Guna Bangunan D.
 Tanah yang dapat diberikan dengan Hak Guna Bangunan adalah tanah negara,
 tanah hak pengelolaan, dan tanah hak milik.
 Terjadinya Hak Guna Bangunan E.
 Hak Guna Bangunan atas tanah Negara diberikan dengan keputusan pemberian
 hak oleh Menteri atau pejabat yang ditunjuk. Hak Guna Bangunan atas tanah Hak
 Pengelolaan diberikan dengan keputusan pemberian hak oleh Menteri atau
 pejabat yang ditunjuk berdasarkan usul pemegang Hak Pengelolaan.
 Pemberian hak guna bangunan didaftar dalam buku tanah pada kantor
 pertanahan. Hak guna bangunan atas tanah Negara atau atas tanah hak
 pengelolaan terjadi sejak didaftar oleh kantor pertanahan. Sebagai tanda bukti hak
 kepada pemegang hak guna bangunan diberikan sertifikat hak atas tanah.
 Hak guna bangunan atas tanah hak milik terjadi dengan pemberian oleh pemegang
 hak milik dengan akta yang dibuat oleh pejabat pembuat akta tanah. Pemberian
 hak guna bangunan atas tanah hak milik wajib didaftarkan pada kantor
 pertanahan. Hak guna bangunan atas tanah hak milik mengikat pihak ketiga sejak
 didaftarkan.
 Jangka Waktu Hak Guna Bangunan F.
 Hak guna bangunan diberikan untuk jangka waktu paling lama tiga puluh tahun
 dan dapat diperpanjang untuk jangka waktu paling lama dua puluh tahun. Sesudah
 jangka waktu hak guna bangunan dan perpanjangannya berakhir, kepada bekas
 pemegang hak dapat diberikan pembaharuan Hak Guna bangunan di atas tanah
 yang sama.
 Hak guna bangunan atas tanah Negara, atas permohonan pemegang hak dapat
 diperpanjang atau diperbaharui, jika memenuhi syarat :
 1. Tanahnya masih dipergunakan dengan baik sesuai dengan keadaan,sifat dan
 tujuan pemberian hak tersebut;
 2. Syarat-syarat pemberian hak tersebut dipenuhi dengan baik oleh pemegang
 hak dan Pemegang hak masih memenuhi syarat sebagai pemegang hak;
 3. Tanah tersebut masih sesuai dengan rencana tata ruang wilayah yang
 bersangkutan.
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 Hak Guna Bangunan atas tanah Hak Pengelolaan diperpanjang atau diperbaharui
 atas permohonan pemegang Hak Guna Bangunan setelah mendapat persetujuan
 dari pemegang dari pemegang Hak Pengelolaan.
 Permohonan perpanjangan jangka waktu hak guna bangunan atau
 pembaharuannya diajukan selambat-lambatnya dua tahun sebelum berakhirnya
 jangka waktu hak guna bangunan tersebut atau perpanjangannya. Perpanjangan
 atau pembaharuan hak guna bangunan dicatat dalam buku tanah pada kantor
 pertanahan.
 Hak guna bangunan atas tanah hak milik diberikan untuk jangka waktu paling lama
 tiga puluh tahun. atas kesepakatan antara pemegang hak guna bangunan dengan
 pemegang hak milik, hak guna bangunan atas tanah hak milik dapat diperbaharui
 dengan pemberian hak guna bangunan baru dengan akta yang dibuat oleh pejabat
 pembuat akta tanah dan hak tersebut wajib didaftarkan.
 Kewajiban Pemegang Hak Guna Bangunan G.
 Pemegang Hak Guna Bangunan berkewajiban :
 1. Membayar uang pemasukan yang jumlah dan cara pembayarannya ditetapkan
 dalam keputusan pemberian haknya;
 2. Menggunakan tanah sesuai dengan peruntukannya dan persyaratan
 sebagaimana ditetapkan dalam keputusan dan perjanjian pemberiannya;
 3. Memelihara dengan baik tanah dan bangunan yang ada di atasnya serta
 menjaga kelestarian lingkungan hidup;
 4. Menyerahkan kembali tanah yang diberikan dengan hak guna bangunan
 kepada negara, pemegang hak pengelolaan atas pemegang hak milik sesudah
 hak guna bangunan itu hapus;
 5. Menyerahkan sertipikat hak guna bangunan yang telah hapus kepada kepala
 kantor pertanahan;
 Jika tanah Hak Guna Bangunan karena keadaan geografis atau lingkungan atau
 sebab sebab lain letaknya sedemikian rupa sehingga mengurung atau menutup
 pekarangan atau bidang tanah lain dari lalu lintas umum atau jalan air, pemegang
 hak guna bangunan wajib memberikan jalan keluar atau jalan air atau kemudahan
 lain bagi pekarangan atau bidang tanah yang terkurung itu.
 Pemegang hak guna bangunan berhak menguasai dan mempergunakan tanah yang
 diberikan dengan hak guna bangunan selama waktu tertentu untuk mendirikan
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 dan mempunyai bangunan untuk keperluan pribadi atau usahanya serta untuk
 mengalihkan hak tersebut kepada pihak lain dan membebaninya.
 Pembebanan dan Peralihan Hak Guna Bangunan H.
 Hak guna bangunan dapat dijadikan jaminan utang dengan dibebani hak
 tanggungan. Hak Tanggungan hapus dengan hapusnya hak guna bangunan. Hak
 Guna Bangunan dapat beralih dan dialihkan kepada pihak lain. Peralihan Hak Guna
 Bangunan terjadi karena :
 1. Jual beli
 2. Tukar menukar
 3. Penyertaan dalam modal
 4. Hibah
 5. Pewarisan
 Peralihan Hak Guna Bangunan harus didaftarkan pada Kantor Pertanahan.
 Peralihan hak guna bangungan karena jual beli kecuali jual beli melalui lelang,
 tukar menukar, penyertaan dalam modal, dan hibah harus dilakukan dengan akta
 yang dibuat oleh pejabat pembuat akta tanah. Jual beli yang dilakukan melalui
 pelelangan dibuktikan dengan berita acara lelang. Peralihan hak guna bangunan
 karena pewarisan harus dibuktikan dengan surat wasiat atau surat keterangan
 waris yang dibuat oleh instansi yang berwenang. Peralihan hak guna bangunan
 atas tanah hak pengalolaan harus dengan persetujuan tertulis dari pemegang hak
 pengelolaan. Peralihan hak guna bangunan atas tanah hak milik harus dengan
 persetujuan tertulis dari pemegang hak milik yang bersangkutan.
 Hapusnya Hak Guna Bangunan I.
 Hak guna bangunan hapus karena :
 1. Berakhirnya jangka waktu sebagaimana ditetapkan dalam keputusan
 pemberian atau perpanjangannya atau dalam perjanjian pemberiannya
 2. Dibatalkan oleh pejabat yang berwenang, pemegang hak pengelolaan atau
 pemegang hak miiik sebelum jangka waktunya berakhir, karena :
 a. tidak dipenuhinya kewajiban-kewajiban pemegang hak dan/atau
 dilanggamya ketentuan-ketentuan; atau
 b. tidak dipenuhinya syarat-syarat atau kewajiban-kewajiban yang tertuang
 dalam perjanjian pemberian Hak Guna Bangunan antara pemegang Hak
 Guna Bangunan dan pemegang Hak Milik atau perjanjian penggunaan
 tanah Hak Pengelolaan ; atau
 c. putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap;
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 3. Dilepaskan secara sukarela oleh pemegang haknya sebelum jangka waktu
 berakhir;
 4. Dicabut berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 1961;
 5. Ditelantarkan;
 6. Tanahnya musnah.
 Hapusnya hak guna bangunan atas tanah negara mengakibatkan tanahnya menjadi
 tanah negara. Hapusnya hak guna bangunan atas tanah hak pengelolaaa
 mengakibatkan tanahnya kembali ke dalam penguasaan pemegang hak
 pengelolaan. Hapusnya hak guna bangunan atas tanah hak milik mengakibatkan
 tanahnya kembali dalam penguasaan pemegang hak milik.
 Apabila hak guna bangunan atas tanah Negara hapus dan tidak diperpanjang atau
 tidak diperbaharui, maka bekas pemegang hak guna bangunan wajib membongkar
 bangunan dan benda-benda yang ada di atasnya dan menyerahkan tanahnya
 kepada Negara dalam keadaan kosong selambat-lambatnya dalam waktu satu
 tahun sejak hapusnya hak guna bangunan. Dalam hal bangunan dan benda-benda
 masih diperlukan, maka kepada bekas pemegang hak diberikan ganti rugi yang
 bentuk dan jumlahnya diatur lebih lanjut dengan Keputusan Presiden.
 Pembongkaran bangunan dan benda-benda dimaksud dilaksanakan atas biaya
 bekas pemegang hak guna bangunan. Jika bekas pemegang hak guna bangunan
 lalai dalam memenuhi kewajiban maka bangunan dan benda-benda yang ada di
 atas tanah bekas hak guna bangunan itu dibongkar oleh pemerintah atas biaya
 bekas pemegang hak guna bangunan.
 Apabila hak guna bangunan atas tanah hak pengelolaan atau atas hak milik hapus,
 maka bekas pemegang hak guna bangunan wajib menyerahkan tanahnya kepada
 pemegang hak pengelolaan atau pemegang hak milik dan memenuhi ketentuan
 yang sudah disepakati dalam perjanjian penggunaan tanah hak pengelolaan atau
 perjanjian pemberian hak guna bangunan atas tanah hak milik.
 Latihan J.1. Jelaskan proses pemberian hak guna bangunan diatas tanah negara kepada
 pelaku pembangunan perumahan!
 2. Jelaskan proses perpanjangan dan pembaharuan atas hak guna bangunan!
 3. Sebutkan hak dan kewajiban pemegang hak guna bangun!
 Rangkuman K.
 Salah satu tatacara penyediaan tanah bagi pembangunan perumahan adalah
 melalu pemberian hak atas tanah yang dikuasai oleh negara. Meningat sebagian
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 besar pelaku pembangunan adalah para perusahaan perumahan, maka kepadanya
 dapat diberikan hak guna bangunan dengan jangka waktu 30 tahun m dan dapat
 diperpanjang serta dapat diperbaharui.
 Diatur pula hak dan kewajiban bagi setiap orang yang memegang hak guna
 bangunan. Hak guna bangunan juga dapat hapus, dapat dialihkan serta dapat
 dibebani hak tanggunngan.

Page 23
						
						

Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan 15
 BAB 3
 TATACARA PENYEDIAAN TANAH MELALUI
 KONSOLIDASI TANAH OLEH PEMILIK TANAH

Page 24
						
						

16 Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan
 Tatacara Penyediaan Tanah Melalui Konsolidasi
 Tanah Oleh Pemilik Tanah
 Indikator keberhasilan A.
 Peserta pelatihan mampu menjelaskan tatacara penyediaan tanah bagi
 pembangunan perumahan melalui konsolidasi tanah oleh pemilik tanah.
 Pembangunan Perumahan Melalui Konsolidasi Tanah B.
 Konsolidasi tanah bagi pembangunan perumahan dan kawsan pesmukiman dapat
 dilakukan di atas tanah milik pemegang hak atas tanah dan/atau di atas tanah
 negara yang digarap oleh masyarakat, dilaksanakan berdasarkan kesepakatan :
 1. Antar pemegang hak atas tanah;
 2. Antar penggarap tanah negara; atau
 3. Antara penggarap tanah negara dan pemegang hak atas tanah.
 Kesepakatan dimaksud apabila paling sedikit 60% (enam puluh persen) dari
 pemilik tanah yang luas tanahnya meliputi paling sedikit 60% (enam puluh persen)
 dari luas seluruh areal tanah yang akan dikonsolidasi menyatakan persetujuannya.
 Kesepakatan paling sedikit 60% (enam puluh persen) tidak mengurangi hak
 masyarakat sebesar 40% (empat puluh persen) untuk mendapatkan aksesibilitas.
 Konsolidasi tanah dapat dilaksanakan bagi pembangunan rumah tunggal, rumah
 deret, atau rumah susun. Penetapan lokasi konsolidasi tanah dilakukan oleh
 bupati/walikota. Khusus untuk DKI Jakarta, penetapan lokasi konsolidasi tanah
 ditetapkan oleh gubernur. Lokasi konsolidasi tanah yang sudah ditetapkan tidak
 memerlukan izin lokasi.
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 Dalam pembangunan rumah umum dan rumah swadaya yang didirikan di atas
 tanah hasil konsolidasi, Pemerintah wajib memberikan kemudahan berupa:
 1. Sertifikasi hak atas tanah
 2. Penetapan lokasi
 3. Desain konsolidasi
 4. Pembangunan prasarana, sarana, dan utilitas umum.
 Sertipikasi terhadap pemilik tanah hasil konsolidasi tidak dikenai bea perolehan
 hak atas tanah dan bangunan. Sertipikasi terhadap penggarap tanah negara hasil
 konsolidasi dikenai bea perolehan hak atas tanah dan bangunan.
 Kesepakatan Pelaksanaan
 Konolidasi Tanah
 Penyuluhan kepada
 peserta KT
 Penetapan Lokasi
 Konsolidasi
 SK Bupati/
 Walokita/
 Gubernur. Lokasi
 Identifikasi Subjek dan
 Objek
 Pengukuran/
 pemetaan objek dan
 penelitian subjek
 Penataan bidang-bidang
 tanah
 Penetapan bidang-
 bidang tanah untuk
 rumah tapak atau
 rumah susun
 Penataan bidang-bidang
 tanah
 Dengan prioritas adalah
 pemilik tanah lama ,
 selebihnya rumah tapak atau
 satuan rumah susun dapat
 dijual kepada orang sesuai
 kesepakatan antar
 peserta
 Gambar 2. Proses Konsolidasi Tanah
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 Konsolidasi tanah dapat dilaksanakan melalui kerja sama dengan badan hukum.
 Kerja sama dilakukan berdasarkan perjanjian tertulis antara penggarap tanah
 negara dan/atau pemegang hak atas tanah dan badan hukum dengan prinsip
 kesetaraan yang dibuat di hadapan pejabat yang berwenang.
 Tujuan dan Sasaran dan Pelaksanaan Konsolidasi Tanah . C.
 Tujuan Konsolidfasi Tanah adalah untuk mencapai pemanfaatan tanah secara
 optimal, melalui peningkatan efisiensi dan produktifitas penggunaan tanah,
 sedangkan sasaran Konsolidasi Tanahn adalah terwujudnya suatu tatanan
 penguasaan dan penggunaan tanah yang tertib dan teratur. Dalam rangka
 peningkatan kualitas lingkungan dan sekaligus menyediakan tanah untuk
 pembangunan prasarana dan fasilitas umum dilaksanakan pengaturan penguasaan
 dan penatagunaan tanah dalam bentuk konsolidasi Tanah di wilayah perkotaan
 dan di pedesaan. Kegiatan Konsolidasi Tanah meliputi penataan kembali bidang-
 bidang tanah termasuk hak atas tanah dan atau penggunaan tanahnya dengan
 dilengkapai prasarana jalan, irigasi, fasilitas lingkungan dan atau serta fasilitas
 penunjang lainnya yang diperlukan, dengan melibatkan partisipasi para pemilik
 tanah dan atau penggarap tanah. Lokasi konsolidasi Tanah ditetapkan oleh
 Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II dengan mengacu kepada Rencana
 Tata Ruang dan Rencana Pembangunan Daerah.Dalam penyelenggaraan
 Konsolidasi Tanah
 1. Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/Kotamadya melakukan dan bertanggung
 jawab atas pelaksanaan penataan kembali penguasaan dan penggunaan tanah
 obyek Konsolidasi tanah;
 2. Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Propinsi, mengendalikan
 pelaksanaan Konsolidasi Tanah;
 3. Menteri Agraria dan Tata Ruang / Kepala Badan Pertanahan Nasional
 melakukan pembinaan pelaksanaan Konsolidasi Tanah di Daerah;
 4. Konsolidasi Tanah dilaksanakan dengan melibatkan instansi – instansi lain yang
 terkait dan masyarakat di bawah koordinasi Gubernur dan Bupati/walikota
 Dalam rangka koordinasi dibentuk tim koordinasi konsolidasi tanah dan satuan
 tugas pelaksanaan konsolidasi tanah
 Sumbangan Tanah Untuk Pembangunan. D.
 Dalam rangka pelaksanaan penataan penguasaan, pemilikan , pemanfaatan dan
 penggunaan tanah obyek konsolidasi tanah, para peserta menyerahkan sebagian
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 tanahnya sebagai sumbangan tanah untuk Pembangunan yang akan dipergunakan
 untuk pembangunan prasarana jalan dan fasilitas umum lainnya dan pembiayaan
 pelaksanaan Konsolidasi Tanah. Besarnya sumbangan tanah untuk pembangunan
 ditetapkan berdasarkan kesepakatan bersama peserta konsolidasi tanah dengan
 mengacu kepada rencana tata ruang daerah. Peserta yang tanahnya terlalu kecil
 sehingga tidak mungkin menyerahkan sebagian tanahnya sebagai sumbangan
 tanah untuk pembangunan dapat mengganti sumbangan tersebut dengan uang
 atau bentuk lainnya yg disetujui bersama oleh para peserta Konsolidasi Tanah.
 Pembiayaan E.
 Pada azasnya pembiayaan Konsolidasi Tanah ditanggung para peserta konsolidasi
 tanah, melalui sumbangan berupa tanah dan atau berupa uang maupun bentuk
 bentuk sumbangan lainnya Sumbangn berupa tanah oleh peserta Konsolidasi
 tanah dilepaskan hak atas tanahnya atau garapannya kepada negara dihadapan
 Kepala Kantor Pertanahan setempat. Tanah pengganti biaya pelaksanaan, yang
 merupakan bagian dari sumbangan tanah untuk pembangunan yang diperuntukan
 bagi pembiayaan pelaksanaan konsolidasi tanah, diserahkan penggunaannya
 kepada peserta yang memiliki persil tanah terlalu kecil atau kepada pihak lain
 dengan pembayaran kompensasi berupa uang yang jumlahnya disetujui oleh para
 peserta konsolidasi tanah. Penyerahan penggunaan dilakukan oleh Kepala Kantor
 Pertanahan setempat dengan menerbitkan Surat ijin menggunakan Tanah (SIMT)
 yang selanjutnya menjadi dasar pemberian hak atas tanah kepada yang
 bersangkutan. Uang diterima dan dikelola oleh Bendaharawan Khusus Penerimaan
 Kantor Pertanahan Kabupaten/Kotamadya dan merupakan penerimaan negara yg
 dapat dipergunakan secara langsung untuk pembiayaan pelaksanaan Konsolidasi
 Tanah berdasarkan Daftar Rencana Kegiatan Konsolidasi Tanah (DRKK) yang
 disetujui oleh Kepala Badan Pertanahan Nasional. Dana disimpan dalam rekening
 Bendaharawan Khusus yang bersangkutan pada Bank Pemerintah dan dibukukan
 dalam Buku Kas Umum (BKU) dan Buku Pembantu (BP) Dana Konsolidasi Tanah.
 Pertanggungjawaban atas pengelolaan Dana Konsolidasi Tanah disampaikan secara
 bulanan oleh Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/Kotamadya kepada Kepala
 Badan Pertanahan nasional Kepala Biro Keuangan dan tembusannya disampaikan
 kepada Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Propinsi yang
 bersangkutan, sesuai ketentuan dalam Keputusan Presiden Nomor 29 Tahun 1984
 tentang Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. ( junto
 perubahannya/ apabila telah dirubah ) .
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 Penyelesaian Hak Atas Tanah F.
 Untuk dapat dilaksanakan pengaturan penguasaan tanah dalam bentuk-bentuk
 bidang tanah yang teratur, maka para peserta konsolidasi tanah melepaskan hak
 atas tanahnya untuk selanjutnya ditetapkan sebagai obyek konsolidasi tanah oleh
 Kepala Badan Pertanahan Nasional atas usul Kepala Kantor Pertanahan
 Kabupaten/Kota setempat melalui Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan
 Nasional Propinsi. Hak atas tanah obyek Konsolidasi Tanah diberikan kepada para
 peserta Konsolidasi Tanah sesuai dengan rencana penataan kapling yang disetujui
 oleh para peserta Konsolidasi Tanah. Pemberian hak atas tanah dilaksanakan
 secara kolektif sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Peserta
 Konsolidasi Tanah yang semula menguasai tanah obyek Konsolidasi Tanah dengan
 sesuai hak menurut ketentuan Undang-undang Pokok Agraria, baik telah
 bersertipikat maupun belum, dibebaskan dari kewajiban membayar Bea Perolehan
 Hak Atas Tanah kepada Negara dan hanya diwajibkan membayar biaya sesuai
 ketentuan peraturan perundang-undangan.
 Latihan G.
 1. Jelaskan bagaimana proses konsolidasi tanah bagi pembangunan perumahan
 dan kawasan permukiman!
 2. Jelaskan proses penyelesaian hak atas tanah dalam pola konsolidasi tanah!
 3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Sumbangan Tanah Untuk Pembangunan
 dan Tanah Pengganti Biaya Pembangunan!
 Rangkuman H.
 Penyediaan tanah untuk pembangunan perumahan dan kawasan permukiman
 melalui proses konsolidasi tanah kurang populer, padahal cara ini tanahnya gratis,
 tinggal ditata oleh pelaku pembangunan yang melakukan kerjasama dengan
 masyarakat peserta konsolidasi tanah .
 Penetapan lokasi dilakukan oleh Bupati/ Walikota atau Gubernur untuk DKI
 Jakarta.
 Peserta konsolidasi tanah tidak dikenakan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan
 Bangunan.
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 BAB 4
 TATACARA PENYEDIAAN TANAH MELALUI
 PERALIHAN ATAU PELEPASAN HAK ATAS TANAH
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 Tatacara Penyediaan Tanah Melalui Peralihan
 Atau Pelepasan Hak Atas Tanah
 Indikator keberhasilan A.
 Peserta pelatihan mampu menjelaskan mengenai tatacara penyediaan tanah bagi
 pembangunan perumahan melalui peralihan atau pelepasan hak atas tanah.
 Tatacara Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan Melalui B.Peralihan atau Pelepasan Hak Atas Tanah
 Penyediaan tanah bagi pembangunan perumahan antara lain juga dilakukan
 dengan tatacara peralihan atau pelepasan hak atas tanah, setelah badan hukum
 memperoleh izin lokasi. Peralihan hak atas tanah dibuat di hadapan Pejabat
 Pembuat Akta Tanah / PPAT setelah ada kesepakatan bersama. Pelepasan hak
 atas tanah dilakukan di hadapan pejabat yang berwenang. Peralihan hak atau
 pelepasan hak atas tanah wajib didaftarkan pada kantor pertanahan
 kabupaten/kota sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan.
 Pelaku pembangunan lazimnya adalah badan hukum yang hanya dapat
 mempunyai tanah dengan status Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai, oleh sebab
 itu apabila tanah yang dibelinya telah berstatus Hak Guna Bangunan tersebut
 maka Pelaku Pembangunan langsung melakukan jual beli dihadapan PPAT, tetapi
 jika status tanahnya adalah Hak Milik, maka diperlukan pelepasan Hak Atas Tanah
 terlebih dahulu , kemudian dimohon dengan Hak Guna Bangunan atas nama
 Pelaku Pembangunan.
 Untuk lebih jelas mengenai penyediaan tanah melalui peralihan atau pelepasan
 hak atas tanah, bisa dilihat pada gambar dibawah ini:
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 Gambar 3. Peralihan Hak Atas Tanah Masyarakat
 Peralihan hak atas tanah dan hak milik atas satuan rumah susun dapat dilakukan
 melalui jual beli, tukar menukar, hibah, pemasukan dalam perusahaan dan
 perbuatan hukum pemindahan hak lainnya, kecuali pemindahan hak melalui
 lelang, hanya dapat didaftarkan, jika dibuktikan dengan akta yang dibuat oleh PPAT
 yang berwenang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan yang
 berlaku. Dalam keadaan tertentu sebagaimana yang ditentukan oleh Menteri,
 Kepala Kantor Pertanahan dapat mendaftar pemindahan hak atas bidang tanah
 hak milik, yang dilakukan di antara perorangan warga negara Indonesia yang
 dibuktikan dengan akta yang tidak dibuat oleh PPAT, tetapi yang menurut Kepala
 Kantor Pertanahan tersebut kadar kebenarannya dianggap cukup untuk mendaftar
 pemindahan hak yang bersangkutan.
 Pembuatan akta PPAT dihadiri oleh para pihak yang melakukan perbuatan hukum
 yang bersangkutan dan disaksikan oleh sekurang-kurangnya 2 (dua) orang saksi
 yang memenuhi syarat untuk bertindak sebagai saksi dalam perbuatan hukum itu.
 Bentuk, isi dan cara pembuatan akta-akta PPAT diatur oleh Menteri.
 PPAT Menolak Untuk Membuat Akta C.
 PPAT menolak untuk membuat akte jika:
 1. Mengenai bidang tanah yang sudah terdaftar atau hak milik atas satuan rumah
 susun, kepadanya tidak di-sampaikan sertipikat asli hak yang bersangkutan
 Ijin Lokasi diberikan oleh Pemda kepada
 pelaku pembangunan
 Peralihan / pelepasan hak/ dari
 masyarakat
 Pendaftaran peralihan hak
 atas tanah
 Pemecahan sertifikat per kapling untuk
 rumah tapak atrau SHM Sarusun untutk
 rumah susun
 Identifikasi
 subjek dan
 objek
 Penerbitan
 sertipikat hak atas
 tanah induk atas
 tanah perusahaan
 Akta jual beli dan
 sertifikat atas nama
 pembeli
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 atau sertipikat yang diserahkan tidak sesuai dengan daftar-daftar yang ada di
 Kantor Pertanahan; atau
 2. Mengenai bidang tanah yang belum terdaftar, kepadanya tidak disampaikan:
 a. surat bukti hak atau surat keterangan Kepala Desa/Kelurahan yang
 menyatakan bahwa yang bersangkutan menguasai bidang tanah tersebut
 dan
 b. surat keterangan yang menyatakan bahwa bidang tanah yang
 bersangkutan belum bersertipikat dari Kantor Pertanahan, atau untuk
 tanah yang terletak di daerah yang jauh dari kedudukan Kantor
 Pertanahan, dari pemegang hak yang bersangkutan dengan dikuatkan oleh
 Kepala Desa/Kelurahan; atau
 3. Salah satu atau para pihak yang akan melakukan perbuatan hukum yang
 bersangkutan atau salah satu saksi tidak berhak atau tidak memenuhi syarat
 untuk bertindak demikian; atau
 4. Salah satu pihak atau para pihak bertindak atas dasar suatu surat kuasa mutlak
 yang pada hakikatnya berisikan perbuatan hukum pemindahan hak; atau
 5. Untuk perbuatan hukum yang akan dilakukan belum diperoleh izin pejabat
 atau instansi yang berwenang, apabila izin tersebut diperlukan menurut
 peraturan perundang-undangan yang berlaku; atau
 6. Obyek perbuatan hukum yang bersangkutan sedang dalam sengketa mengenai
 data fisik dan atau data yuridisnya; atau
 7. Tidak dipenuhi syarat lain atau dilanggar larangan yang ditentukan dalam
 peraturan perundang-undangan yang bersangkutan. Penolakan untuk
 membuat akta tersebut diberitahukan secara tertulis kepada pihak-pihak yang
 bersangkutan disertai alasannya.
 Selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kerja sejak tanggal ditandatanganinya akta yang
 bersangkutan, PPAT wajib menyampaikan akta yang dibuatnya berikut dokumen-
 dokumen yang bersangkutan kepada Kantor Pertanahan untuk didaftar. PPAT
 wajib menyampaikan pemberitahuan tertulis mengenai telah disampaikannya akta
 kepada para pihak yang bersangkutan.
 Pemindahan Hak Dengan Lelang D.
 Peralihan hak melalui pemindahan hak dengan lelang hanya dapat didaftar jika
 dibuktikan dengan kutipan risalah lelang yang dibuat oleh pejabat lelang.
 Selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kerja sebelum suatu bidang tanah atau satuan
 rumah susun dilelang baik dalam rangka lelang eksekusi maupun lelang non
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 eksekusi, Kepala Kantor Lelang wajib meminta keterangan kepada Kepala Kantor
 Pertanahan mengenai bidang tanah atau satuan rumah susun yang akan dilelang.
 Kepala Kantor Pertanahan mengeluarkan keterangan selambat-lambatnya 5 (lima)
 hari kerja setelah diterimanya permintaan dari Kepala Kantor Lelang.
 Kepala Kantor Lelang menolak melaksanakan lelang, apabila :
 1. Mengenai tanah yang sudah terdaftar atau hak milik atas satuan rumah
 susun:
 a. Kepadanya tidak diserahkan sertipikat asli hak yang bersangkutan, kecuali
 dalam hal lelang eksekusi yang dapat tetap dilaksanakan walaupun
 sertipikat asli hak tersebut tidak diperoleh oleh Pejabat Lelang dari
 pemegang haknya; atau
 b. Sertipikat yang diserahkan tidak sesuai dengan daftar-daftar yang ada di
 Kantor Pertanahan;
 2. Mengenai bidang tanah yang belum terdaftar, kepada-nya tidak disampaikan :
 a. Surat bukti hak atau surat keterangan Kepala Desa/Kelurahan yang
 menyatakan bahwa yang bersangkutan menguasai bidang tanah tersebut
 dan
 b. Surat keterangan yang menyatakan bahwa bidang tanah yang
 bersangkutan belum bersertipikat dari Kantor Pertanahan, atau untuk
 tanah yang terletak di daerah yang jauh dari kedudukan Kantor
 Pertanahan, dari pemegang hak yang bersangkutan dengan dikuatkan oleh
 Kepala Desa/Kelurahan
 3. Ada perintah Pengadilan Negeri untuk tidak melaksanakan lelang berhubung
 dengan sengketa mengenai tanah yang bersangkutan.
 Untuk pendaftaran peralihan hak yang diperoleh melalui lelang disampaikan
 kepada kepala Kantor Pertanahan :
 a. Kutipan risalah lelang yang bersangkutan;
 b. Sertipikat hak milik atas satuan rumah susun atau hak atas tanah yang
 dilelang jika bidang tanah yang bersangkutan sudah terdaftar; atau
 c. Dalam hal sertipikat tersebut tidak diserahkan kepada pembeli lelang
 eksekusi, surat keterangan dari kepala kantor lelang mengenai alasan tidak
 diserahkannya sertipikat tersebut; atau
 d. Jika bidang tanah yang bersangkutan belum terdaftar
 e. Bukti identitas pembeli lelang
 f. Bukti pelunasan harga pembelian.
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 Peralihan Hak Karena Pewarisan E.
 Untuk pendaftaran peralihan hak karena pewarisan mengenai bidang tanah hak
 yang sudah didaftar dan hak milik atas satuan rumah susun, wajib diserahkan oleh
 yang menerima hak atas tanah atau hak milik atas satuan rumah susun yang
 bersang-kutan sebagai warisan kepada Kantor Pertanahan, sertipikat hak yang
 bersangkutan, surat kematian orang yang namanya dicatat sebagai pemegang
 haknya dan surat tanda bukti sebagai ahli waris. Jika bidang tanah yang merupakan
 warisan belum didaftar, wajib diserahkan juga dokumen-dokumen pendukung
 bukti pemilikan hak atas tanah.
 Jika penerima warisan terdiri dari satu orang, pendaftaran peralihan hak tersebut
 dilakukan kepada orang tersebut berdasarkan surat tanda bukti sebagai ahli waris.
 Jika penerima warisan lebih dari satu orang dan waktu peralihan hak tersebut
 didaftarkan disertai dengan akta pembagian waris yang memuat keterangan
 bahwa hak atas tanah atau hak milik atas satuan rumah susun tertentu jatuh
 kepada seorang penerima warisan tertentu, pendaftaran peralihan hak atas tanah
 atau hak milik atas satuan rumah susun itu dilakukan kepada penerima warisan
 yang bersangkutan berdasarkan surat tanda bukti sebagai ahli waris dan akta
 pembagian waris tersebut.
 Warisan berupa hak atas tanah atau hak milik atas satuan rumah susun yang
 menurut akta pembagian waris harus dibagi bersama antara beberapa penerima
 warisan atau waktu didaftarkan belum ada akta pembagian warisnya, didaftar
 peralihan haknya kepada para penerima waris yang berhak sebagai hak bersama
 mereka berdasarkan surat tanda bukti sebagai ahli waris dan/atau akta pem-
 bagian waris tersebut.
 Peralihan Hak Karena Penggabungan Atau Peleburan Perseroan Atau F.Koperasi
 Peralihan hak atas tanah, hak pengelolaan, atau hak milik atas satuan rumah susun
 karena penggabungan atau peleburan perseroan atau koperasi yang tidak
 didahului dengan likuidasi perseroan atau koperasi yang bergabung atau melebur
 dapat didaftar berdasarkan akta yang mem-buktikan terjadinya penggabungan
 atau peleburan per-seroan atau koperasi yang bersangkutan setelah
 penggabungan atau peleburan tersebut disahkan oleh Pejabat yang berwenang
 sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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 Peralihan hak atas tanah atau hak milik atas satuan rumah susun karena
 penggabungan atau peleburan perseroan atau koperasi yang didahului dengan
 likuidasi perseroan atau koperasi yang bergabung atau melebur didaftar
 berdasarkan pemindahan hak dalam rangka likuidasi yang dibuktikan dengan akta
 yang dibuat oleh PPAT yang berwenang .
 Pembebanan Hak G.
 Pembebanan hak tanggungan pada hak atas tanah atau hak milik atas satuan
 rumah susun, pembebanan hak guna bangunan, hak pakai dan hak sewa untuk
 bangunan atas hak milik, dan pembebanan lain pada hak atas tanah atau hak milik
 atas satuan rumah susun yang ditentukan dengan peraturan perundangundangan,
 dapat didaftar jika dibuktikan dengan akta yang dibuat oleh PPAT yang berwenang
 menurut ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
 Penolakan Pendaftaran Peralihan Dan Pembebanan Hak H.
 Kepala Kantor Pertanahan menolak untuk melakukan pendaftaran peralihan atau
 pembebanan hak, jika salah satu syarat di bawah ini tidak dipenuhi :
 1. Sertifikat atau surat keterangan tentang keadaan hak atas tanah tidak sesuai
 lagi dengan daftar-daftar yang ada pada Kantor Pertanahan;
 2. Perbuatan hukum yang tidak dibuktikan dengan akta PPAT atau kutipan
 risalah lelang;
 3. Dokumen yang diperlukan untuk pendaftaran peralihan atau pembebanan
 hak yang bersangkutan tidak lengkap;
 4. Tidak dipenuhi syarat lain yang ditentukan dalam peraturan
 perundangundangan yang bersangkutan;
 5. Tanah yang bersangkutan merupakan obyek sengketa di Pengadilan;
 6. Perbuatan hukum yang dibuktikan dengan akta PPAT batal atau dibatalkan
 oleh putusan Pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap; atau
 7. Perbuatan hukum yang dibatalkan oleh para pihak sebelum didaftar oleh
 Kantor Pertanahan . Penolakan Kepala Kantor Pertanahan dilakukan secara
 tertulis, dengan menyebutkan alasan-alasan penolakan itu. Surat penolakan
 disampaikan kepada yang berkepentingan, disertai pengembalian berkas
 permohonannya, dengan salinan kepada PPAT atau Kepala Kantor Lelang yang
 bersangkutan.
 Latihan I.
 1. Jelaskan proses peralihan hak atas tanah dari pemilik tanah kepada pelaku
 pembangunan yang sudah mendapatkan ijin lokasi pembangunan perumahan
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 2. Jelaskan jenis-jenis peralihan hak atas tanah apa saja.
 3. Jelaskan PPAT dapat menolak pembuatan akta peralihan hak.
 Rangkuman J.
 Penyediaan tanah bagi pembangunan perumahan dan kawasan permukiman dapat
 dilakukan melalui peralihan atau pelepasan hak atas tanah, sesuai ketenuan yang
 berlaku. Terdapat berbagai jenis peralihan hak atas tanah, seperti jual beli, lelang,
 inbreng, waris, dll, seluruhnya harus dibuat berdasarkan akta PPAT, kecuali
 peralihan hak dengan lelang. Pelaku pembangunan lazimnya adalah badan hukum
 yang hanya dapat mempunyai tanah dengan status Hak Guna Bangunan atau Hak
 Pakai, oleh sebab itu apabila tanah yang dibelinya telah berstatus Hak Guna
 Bangunan tersebut maka Pelaku Pembangunan langsung melakukan jual beli
 dihadapan PPAT, tetapi jika status tanahnya adalah Hak Milik, maka diperlukan
 pelepasan Hak Atas Tanah terlebih dahulu , kemudian dimohon dengan Hak Guna
 Bangunan atas nama Pelaku Pembangunan.
 Selain dapat dialihkan , hak atas tanah juiga dapat dijaminkan dengan dibebani hak
 tanggungan.
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 BAB 5
 TATA CARA PENYEDIAAN TANAH MELALUI
 PEMANFAATAN DAN PEMINDAHTANGANAN
 TANAH BARANG MILIK NEGARA ATAU MILIK
 DAERAH
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 Gambar 4. Sewa atau Kerjasama Pemanfaatan Tanah Pemerintah/ Pemerintah Daerah
 Tata Cara Penyediaan Tanah Melalui
 Pemanfaatan dan Pemindahtanganan Tanah
 Barang Milik Negara Atau Milik Daerah
 Indikator keberhasilan A.
 Peserta pelatihan mampu menjelaskan penyediaan tanah bagi pembangunan
 perumahan melalui tatacara pemanfaatan dan pemindahtanganan tanah barang
 milik Negara atau milik daerah.
 Penyediaan Tanah Melalui Pemanfaatan Atau Pemindahtanganan B.Barang Milik Negara Atau Barang Milik Daerah.
 Sertipikasi Tanah
 Pemerintah atau
 Pemda dengan
 stautus HPL
 Penerbitan HGB
 diatas HPL atau
 sewa tanah HPL
 Pernerbitan
 sertipikat hak atas
 tanah atau SHM
 Sarusun atas nama
 Developer
 Pernerbitan
 sertipikat hak atas
 tanah rumah tapak
 SHM Sarusun atas
 MBR nama
 Daftar MBR yang
 akan menerima
 rumah
 Perjanjian
 Kerjasama antara
 Pemerintan /
 Pemda dengan
 Developer
 Akta Perjanjian
 Notarial
 Sertipikat HGB
 atas nama
 Developer / akta
 Perjanjian Sewa
 Akta Perjanjian
 Notarial
 Akta Perjanjian
 Notarial
 C C
 C
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 Pemanfaatan dan pemindahtanganan tanah barang milik negara atau milik daerah
 bagi pembangunan rumah, perumahan, dan kawasan permukiman diperuntukkan
 bagi pembangunan rumah umum dan/atau rumah khusus.
 Pemanfaatan dan pemindahtanganan tanah barang milik negara atau milik daerah
 dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
 Selain dibangun di atas tanah hak milik, hak guna bangunan dan hak pakai, rumah
 susun umum dan/atau rumah susun khusus dapat dibangun dengan: a.
 pemanfaatan barang milik negara/daerah berupa tanah; atau b. pendayagunaan
 tanah wakaf. Pemanfaatan barang milik negara/daerah berupa tanah untuk
 pembangunan rumah susun dilakukan dengan cara sewa atau kerja sama
 pemanfaatan. Tanah dimaksud harus telah diterbitkan sertifikat hak atas tanah
 sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Pelaksanaan sewa atau
 kerja sama pemanfaatan dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
 undangan.
 Sebagai tanda bukti kepemilikan atas sarusun di atas barang milik negara/daerah
 berupa tanah atau tanah wakaf dengan cara sewa, diterbitkan SKBG sarusun.
 SKBG sarusun merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan yang terdiri atas :
 1. Salinan buku bangunan gedung
 2. Salinan surat perjanjian sewa atas tanah
 3. Gambar denah lantai pada tingkat rumah susun yang bersangkutan yang
 menunjukkan sarusun yang dimiliki
 4. Pertelaan mengenai besarnya bagian hak atas bagian bersama dan benda
 bersama yang bersangkutan.
 SKBG sarusun diterbitkan oleh instansi teknis kabupaten/kota yang bertugas dan
 bertanggung jawab di bidang bangunan gedung. SKBG sarusun dapat dijadikan
 jaminan utang dengan dibebani fidusia sesuai dengan ketentuan peraturan
 perundangundangan. SKBG sarusun yang dijadikan jaminan utang secara fidusia
 harus didaftarkan ke kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
 di bidang hukum. Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk SHM sarusun dan SKBG
 sarusun dan tata cara penerbitannya diatur dengan peraturan pemerintah.
 Pengertian Sewa C.
 Sewa adalah Pemanfaatan Barang Milik Negara/Daerah oleh pihak lain dalam
 jangka waktu tertentu dan menerima imbalan uang tunai. Sedangkan Kerja Sama
 Pemanfaatan adalah pendayagunaan Barang Milik Negara/Daerah oleh pihak lain
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 dalam jangka waktu tertentu dalam rangka peningkatan penerimaan negara bukan
 pajak/pendapatan daerah dan sumber pembiayaan lainnya.
 Pemanfaatan Barang Milik Negara/Daerah dilaksanakan oleh :
 1. Pengelola Barang, untuk Barang Milik Negara yang berada dalam
 penguasaannya
 2. Pengelola Barang dengan persetujuan Gubernur/ Bupati/Walikota, untuk
 Barang Milik Daerah yang berada dalam penguasaan Pengelola Barang
 3. Pengguna Barang dengan persetujuan Pengelola Barang, untuk Barang Milik
 Negara yang berada dalam penguasaan Pengguna Barang
 4. Pengguna Barang dengan persetujuan Pengelola Barang, untuk Barang Milik
 Daerah berupa sebagian tanah dan/atau bangunan yang masih digunakan
 oleh Pengguna Barang, dan selain tanah dan/atau bangunan.
 Pemanfaatan Barang Milik Negara/Daerah dilaksanakan berdasarkan
 pertimbangan teknis dengan memperhatikan kepentingan negara/daerah dan
 kepentingan umum. Bentuk Pemanfaatan Barang Milik Negara/Daerah berupa:
 1. Sewa
 2. Pinjam Pakai
 3. Kerja Sama Pemanfaatan
 4. Bangun Guna Serah atau Bangun Serah Guna
 5. Kerja Sama Penyediaan Infrastruktur
 Sewa Barang Milik Negara/Daerah dilaksanakan terhadap :
 1. Barang Milik Negara yang berada pada Pengelola Barang
 2. Barang Milik Daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang sudah diserahkan
 oleh Pengguna Barang kepada Gubernur/Bupati/Walikota;
 3. Barang Milik Negara yang berada pada Pengguna Barang
 4. Barang Milik Daerah berupa sebagian tanah dan/atau bangunan yang masih
 digunakan oleh Pengguna Barang
 5. Barang Milik Daerah selain tanah dan/atau bangunan.
 Sewa Barang Milik Negara dilaksanakan oleh Pengelola Barang. Sewa Barang Milik
 Daerah dilaksanakan oleh Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan
 Gubernur/Bupati/ Walikota. Sewa Barang Milik Negara/Daerah dilaksanakan oleh
 Pengguna Barang setelah mendapat persetujuan dari Pengelola Barang.
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 Barang Milik Negara/Daerah dapat disewakan kepada Pihak Lain. Jangka waktu
 Sewa Barang Milik Negara/Daerah paling lama 5 (lima) tahun dan dapat
 diperpanjang. Jangka waktu Sewa Barang Milik Negara/Daerah dapat lebih dari 5
 (lima) tahun dan dapat diperpanjang untuk :
 1. Kerja sama infrastruktur
 2. Kegiatan dengan karakteristik usaha yang memerlukan waktu sewa lebih dari
 5 (lima) tahun
 3. Ditentukan lain dalam undang-undang.
 Formula tarif/besaran Sewa Barang Milik Negara/Daerah berupa tanah dan/atau
 bangunan ditetapkan oleh :
 1. Pengelola Barang, untuk Barang Milik Negara
 2. Gubernur/Bupati/Walikota, untuk Barang Milik Daerah.
 Besaran Sewa atas Barang Milik Negara/Daerah untuk kerja sama infrastruktur
 atau untuk kegiatan dengan karakteristik usaha yang memerlukan waktu sewa
 lebih dari 5 (lima) tahun dapat mempertimbangkan nilai keekonomian dari masing-
 masing jenis infrastruktur.
 Formula tarif/besaran Sewa Barang Milik Negara/Daerah selain tanah dan/atau
 bangunan ditetapkan oleh :
 1. Pengguna Barang dengan persetujuan Pengelola Barang, untuk Barang Milik
 Negara
 2. Gubernur/Bupati/Walikota dengan berpedoman pada kebijakan pengelolaan
 Barang Milik Daerah, untuk Barang Milik Daerah.
 Sewa Barang Milik Negara/Daerah dilaksanakan berdasarkan perjanjian, yang
 sekurang-kurangnya memuat :
 1. Para pihak yang terikat dalam perjanjian
 2. Jenis, luas atau jumlah barang, besaran sewa, dan jangka waktu
 3. Tanggung jawab penyewa atas biaya operasional dan pemeliharaan selama
 jangka waktu sewa
 4. Hak dan kewajiban para pihak.
 Hasil Sewa Barang Milik Negara/Daerah merupakan penerimaan negara dan
 seluruhnya wajib disetorkan ke rekening Kas Umum Negara/Daerah. Penyetoran
 uang Sewa harus dilakukan sekaligus secara tunai paling lambat 2 (dua) hari kerja
 sebelum ditandatanganinya perjanjian Sewa Barang Milik Negara/Daerah.
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 Dikecualikan dariketentuan penyetoran uang Sewa Barang Milik Negara/Daerah
 untuk kerja sama infrastruktur dapat dilakukan secara bertahap dengan
 persetujuan Pengelola Barang.
 Kerja Sama Pemanfaatan D.
 Kerja Sama Pemanfaatan Barang Milik Negara/Daerah dengan Pihak Lain
 dilaksanakan dalam rangka :
 1. Mengoptimalkan daya guna dan hasil guna Barang Milik Negara/Daerah;
 dan/atau
 2. Meningkatkan penerimaan negara/pendapatan daerah.
 Kerja Sama Pemanfaatan Barang Milik Negara/Daerah dilaksanakan terhadap:
 1. Barang Milik Negara yang berada pada Pengelola Barang
 2. Barang Milik Daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang sudah diserahkan
 oleh Pengguna Barang kepada Gubernur/Bupati/Walikota
 3. Barang Milik Negara yang berada pada Pengguna Barang
 4. Barang Milik Daerah berupa sebagian tanah dan/atau bangunan yang masih
 digunakan oleh Pengguna Barang
 5. Barang Milik Daerah selain tanah dan/ataun/atau bangunan.
 Kerja Sama Pemanfaatan atas Barang Milik Negara huruf a dilaksanakan oleh
 Pengelola Barang. Kerja Sama Pemanfaatan atas Barang Milik Daerah huruf b
 dilaksanakan oleh Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan
 Gubernur/Bupati/Walikota. Kerja Sama Pemanfaatan atas Barang Milik Negara/
 Daerah huruf c, huruf d, dan huruf e dilaksanakan oleh Pengguna Barang setelah
 mendapat persetujuan Pengelola Barang.
 Kerja Sama Pemanfaatan atas Barang Milik Negara/ Daerah dilaksanakan dengan
 ketentuan :
 1. Tidak tersedia atau tidak cukup tersedia dana dalam Anggaran Pendapatan
 dan Belanja Negara/Daerah untuk memenuhi biaya operasional,
 pemeliharaan, dan/atau perbaikan yang diperlukan terhadap Barang Milik
 Negara/Daerah tersebut
 2. Mitra Kerja Sama Pemanfaatan ditetapkan melalui tender, kecuali untuk
 Barang Milik Negara/Daerah yang bersifat khusus dapat dilakukan penunjukan
 langsung
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 3. Penunjukan langsung mitra Kerja Sama Pemanfaatan atas Barang Milik
 Negara/Daerah yang bersifat khusus sebagaimana dimaksud pada huruf b
 dilakukan oleh Pengguna Barang terhadap Badan Usaha Milik Negara/Daerah
 yang memiliki bidang dan/atau wilayah kerja tertentu sesuai ketentuan
 peraturan perundang-undangan
 4. Mitra Kerja Sama Pemanfaatan harus membayar kontribusi tetap setiap tahun
 selama jangka waktu pengoperasian yang telah ditetapkan dan pembagian
 keuntungan hasil Kerja Sama Pemanfaatan kerekening Kas Umum
 Negara/Daerah
 5. Besaran pembayaran kontribusi tetap dan pembagian keuntungan hasil Kerja
 Sama Pemanfaatan ditetapkan dari hasil perhitungan tim yang dibentuk oleh:
 1. Pengelola Barang, untuk Barang Milik Negara pada Pengelola Barang dan
 Barang Milik Negara berupa tanah dan/atau bangunan serta sebagian tanah
 dan/atau bangunan yang berada pada Pengguna Barang; 2.
 Gubernur/Bupati/Walikota, untuk Barang Milik Daerah berupa tanah
 dan/atau bangunan; 3. Pengguna Barang dan dapat melibatkan Pengelola
 Barang, untuk Barang Milik Negara selain tanah dan/atau bangunan yang
 berada pada Pengguna Barang; atau 4. Pengelola Barang Milik Daerah, untuk
 Barang Milik Daerah selain tanah dan/atau bangunan.
 6. Besaran pembayaran kontribusi tetap dan pembagian keuntungan hasil Kerja
 Sama Pemanfaatan harus mendapat persetujuan Pengelola Barang
 7. Dalam Kerja Sama Pemanfaatan Barang Milik Negara/Daerah berupa tanah
 dan/atau bangunan, sebagian kontribusi tetap dan pembagian keuntungannya
 dapat berupa bangunan beserta fasilitasnya yang dibangun dalam satu
 kesatuan perencanaan tetapi tidak termasuk sebagai objek Kerja Sama
 Pemanfaatan
 8. Besaran nilai bangunan beserta fasilitasnya sebagai bagian dari kontribusi
 tetap dan kontribusi pembagian keuntungan sebagaimana dimaksud pada
 huruf g paling banyak 10% (sepuluh persen) dari total penerimaan kontribusi
 tetap dan pembagiakeuntungan selama masa Kerja Sama Pemanfaatan
 9. Bangunan yang dibangun dengan biaya sebagian kontribusi tetap dan
 pembagian keuntungan dari awal pengadaannya merupakan Barang Milik
 Negara/Daerah
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 10. Selama jangka waktu pengoperasian, mitra Kerja Sama Pemanfaatan dilarang
 menjaminkan atau menggadaikan Barang Milik Negara/Daerah yang menjadi
 objek Kerja Sama Pemanfaatan
 11. Jangka waktu Kerja Sama Pemanfaatan paling lama 30 (tiga puluh) tahun sejak
 perjanjian ditandatangani dan dapat diperpanjang. Semua biaya persiapan
 Kerja Sama Pemanfaatan yang terjadi setelah ditetapkannya mitra Kerja Sama
 Pemanfaatan dan biaya pelaksanaan Kerja Sama Pemanfaatan menjadi beban
 mitra Kerja Sama Pemanfaatan
 Ketentuan mengenai jangka waktu angka 10 tidak berlaku dalam hal Kerja Sama
 Pemanfaatan atas Barang Milik Negara/ Daerah untuk penyediaan infrastruktur
 berupa :
 1. Infrastruktur transportasi meliputi pelabuhan laut, sungai dan/atau danau,
 bandar udara, terminal, dan/atau jaringan rel dan/atau stasiun kereta api
 2. Infrastruktur jalan meliputi jalan jalur khusus, jalan tol, dan/atau jembatan tol
 3. Infrastruktur sumber daya air meliputi saluran pembawa air baku dan/atau
 waduk/bendungan
 4. Infrastruktur air minum meliputi bangunan pengambilan air baku, jaringan
 transmisi, jaringan distribusi, dan/atau instalasi pengolahan air minum
 5. Infrastruktur air limbah meliputi instalasi pengolah air limbah, jaringan
 pengumpul dan/atau jaringan utama, dan/atau sarana persampahan yang
 meliputi pengangkut dan/atau tempat pembuangan
 6. Infrastruktur telekomunikasi meliputi jaringan telekomunikasi
 7. Infrastruktur ketenagalistrikan meliputi pembangkit, transmisi, distribusi
 dan/atau instalasi tenaga listrik; dan/atauinfrastruktur minyak dan/atau gas
 bumi meliputi instalasi pengolahan, penyimpanan, pengangkutan, transmisi,
 dan/atau distribusi minyak dan/atau gas bumi.
 Jangka waktu Kerja Sama Pemanfaatan atas Barang Milik Negara/Daerah untuk
 penyediaan infrastruktur paling lama 50 (lima puluh) tahun sejak perjanjian
 ditandatangani dan dapat diperpanjang. Dalam hal mitra Kerja Sama Pemanfaatan
 atas Barang Milik Negara/Daerah untuk penyediaan infrastruktur berbentuk Badan
 Usaha Milik Negara/Daerah, kontribusi tetap dan pembagian keuntungan dapat
 ditetapkan paling tinggi sebesar 70% (tujuh puluh persen) dari hasil. Besaran
 kontribusi tetap dan pembagian keuntungan ditetapkan oleh Menteri Keuangan
 atau pejabat yang ditunjuk Menteri Keuangan.
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 Pemindahtanganan E.
 Barang Milik Negara/Daerah yang tidak diperlukan bagi penyelenggaraan tugas
 pemerintahan negara/daerah dapat dipindahtangankan. Pemindahtanganan
 Barang Milik Negara/Daerah dilakukan dengan cara :
 1. Penjualan;
 2. Tukar Menukar;
 3. Hibah; atau
 4. Penyertaan Modal Pemerintah Pusat/Daerah.
 Pemindahtanganan Barang Milik Negara untuk:
 1. Tanah dan/atau bangunan
 2. Selain tanah dan/atau bangunan yang bernilai lebih dari Rp.
 100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah); dilakukan setelah mendapat
 persetujuan dewan perwakilan rakyat.
 Pemindahtanganan Barang Milik Daerah untuk :
 1. Tanah dan/atau bangunan
 2. Selain tanah dan/atau bangunan yang bernilai lebih dari Rp.5.000.000.000,00
 (lima miliar rupiah) dilakukan setelah mendapat persetujuan dewan
 perwakilan rakyat daerah.
 Pemindahtanganan Barang Milik Negara/Daerah berupa tanah dan/atau bangunan
 tidak memerlukan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat/Dewan Perwakilan
 Rakyat Daerah, apabila:
 1. Sudah tidak sesuai dengan tata ruang wilayah atau penataan kota
 2. Harus dihapuskan karena anggaran untuk bangunan pengganti sudah
 disediakan dalam dokumen penganggaran
 3. Diperuntukkan bagi pegawai negeri
 4. Diperuntukkan bagi kepentingan umum
 5. Dikuasai negara berdasarkan putusan pengadilan yang telah berkekuatan
 hukum tetap dan/atau berdasarkan ketentuan peraturan
 perundangundangan, yang jika status kepemilikannya dipertahankan tidak
 layak secara ekonomis.
 Usul untuk memperoleh persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat diajukan oleh
 Pengelola Barang. Usul untuk memperoleh persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat
 Daerah diajukan oleh Gubernur/Bupati/Walikota.
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 Pemindahtanganan Barang Milik Negara berupa tanah dan/atau bangunan
 dilaksanakan dengan ketentuan:
 1. Untuk tanah dan/atau bangunan yang berada pada Pengelola Barang dengan
 nilai lebih dari Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) dilakukan oleh
 Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan Presiden
 2. Untuk tanah dan/atau bangunan yang berada pada Pengguna Barang dengan
 nilai lebih dari Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) dilakukan oleh
 Pengguna Barang setelah mendapat persetujuan Presiden
 3. Untuk tanah dan/atau bangunan yang berada pada Pengelola Barang dengan
 nilai sampai dengan Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) dilakukan
 oleh Pengelola Barang
 4. Untuk tanah dan/atau bangunan yang berada pada Pengguna Barang dengan
 nilai sampai dengan Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) dilakukan
 oleh Pengguna Barang setelah mendapat persetujuan Pengelola Barang.
 Pemindahtanganan Barang Milik Daerah berupa tanah dan/atau bangunan
 dilakukan oleh Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan
 Gubernur/Bupati/Walikota. Usul untuk memperoleh persetujuan Presiden
 diajukan oleh Pengelola Barang.
 Pemindahtanganan Barang Milik Negara selain tanah dan/atau bangunan
 dilaksanakan dengan ketentuan :
 1. Untuk Barang Milik Negara yang berada pada Pengelola Barang dengan nilai
 lebih dari Rp.100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah) dilakukan oleh
 Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat
 2. Untuk Barang Milik Negara yang berada pada Pengguna Barang dengan nilai
 lebih dari Rp.100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah) dilakukan oleh
 Pengguna Barang setelah mendapat persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat
 3. Untuk Barang Milik Negara yang berada pada Pengelola Barang dengan nilai
 lebih dari Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) sampai dengan
 Rp.100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah) dilakukan oleh Pengelola Barang
 setelah mendapat persetujuan Presiden
 4. Untuk Barang Milik Negara yang berada pada Pengguna Barang dengan nilai
 lebih dari Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) sampai dengan
 Rp.100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah) dilakukan oleh Pengguna Barang
 setelah mendapat persetujuan Presiden
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 5. Untuk Barang Milik Negara yang berada pada Pengelola Barang dengan nilai
 sampai dengan Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) dilakukan oleh
 Pengelola Barang
 6. Untuk Barang Milik Negara yang berada pada Pengguna Barang dengan nilai
 sampai dengan Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) dilakukan oleh
 Pengguna Barang setelah mendapat persetujuan Pengelola Barang.
 Usul untuk memperoleh persetujuan Presiden diajukan oleh Pengelola Barang.
 Pemindahtanganan Barang Milik Daerah selain tanah dan/atau bangunan yang
 bernilai sampai dengan Rp.5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) dilakukan oleh
 Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan Gubernur/Bupati/Walikota.
 Pemindahtanganan Barang Milik Daerah selain tanah dan/atau bangunan yang
 bernilai lebih dari Rp.5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) dilakukan oleh
 Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat
 Daerah. Usul untuk memperoleh persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diajukan oleh Gubernur/Bupati/Walikota
 sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri.
 Latihan F.
 1. Jelaskan proses pemanfataan dan pemindahtanganan barang milik negara
 dan barang milik daerah atas tanah bagi pembangunan perumahan
 2. Jelaskan mengenai jangka waktu sewa pemanfaatan serta besaran uang
 sewa.
 Rangkuman G.
 Penyediaan tanah bagi pembangunan perumahan dapat dilakukan dengan cara
 Pemanfaatan atau Pemindahtanganan barang milik negara atau barang milik
 daerah berupa tanah. Dalam rangka pelaksanaannya diatur jangka waktu sewa
 serta besaran uang sewa. Dalam rangka pelaksanaan pemindahtanganan diatur
 kewenangan Presiden, Menteri dan Gubernur.
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 BAB 6
 TATA CARA PENYEDIAAN TANAH MELALUI
 PENDAYAAGUNAAN TANAH NEGARA BEKAS
 TANAH TERLANTAR
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 Tata Cara Penyediaan Tanah Melalui
 Pendayagunaan Tanah Negara Bekas Tanah
 Terlantar
 Indikator keberhasilan A.
 Peserta pelatihan mampu menjelaskan penyediaan tanah bagi pembangunan
 perumahan melalui tatacara pendayagunaan Negara bekas tanah terlantar.
 Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan melalui Tatacara B.Pendayagunaan Tanah Negara Bekas Tanah terlantar
 Gambar 5. Pendayagunaan Tanah Negara Bekas Tanah Terlantar Bagi Pembangunan
 Pendayagunaan tanah negara bekas tanah terlantar bagi pembangunan rumah,
 perumahan diperuntukkan pembangunan rumah umum, rumah khusus, dan
 penataan permukiman kumuh. Pendayagunaan tanah negara bekas tanah terlantar
 Penetapan tanah
 hak menjadi
 negara bekas
 tanah terlantar
 oleh Kementerian
 ATR
 Permohonan
 peruntukan tanah
 negara bekas tanah
 terlantar untuk
 pembangunan
 perumahan
 Pemberian Hak
 atas tanah sesuai
 ketentuan PUU
 Jika diberikan kepada
 Intansi dengan HPL ,
 makan diatasnya dapat
 dibangun rumah umum
 atau rumah khusus bagi
 MBR
 Dapat dalam
 bentuk rumah
 tapat atau rumah
 susun
 Diberikan
 sertipikat
 HAT atau
 SHM Sarusun
 SK Penetapan Dari kementerian
 PUPR kpd Kem
 ATR
 Kepada Instansi
 atau Perorangan
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 sebagaimana dimaksud dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
 perundangundangan.
 Obyek Penertiban Tanah Terlantar C.
 Obyek penertiban tanah terlantar meliputi tanah yang sudah diberikan hak oleh
 Negara berupa Hak Milik, Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan, Hak Pakai, dan
 Hak Pengelolaan, atau dasar penguasaan atas tanah yang tidak diusahakan, tidak
 dipergunakan, atau tidak dimanfaatkan sesuai dengan keadaannya atau sifat dan
 tujuan pemberian hak atau dasar penguasaannya.
 Berikut ini yang tidak termasuk obyek penertiban tanah terlantar adalah :
 1. Tanah Hak Milik atau Hak Guna Bangunan atas nama perseorangan yang
 secara tidak sengaja tidak dipergunakan sesuai dengan keadaan atau sifat dan
 tujuan pemberian haknya;
 2. Tanah yang dikuasai pemerintah baik secara langsung maupun tidak langsung
 dan sudah berstatus maupun belum berstatus Barang Milik Negara/Daerah
 yang tidak sengaja tidak dipergunakan sesuai dengan keadaan atau sifat dan
 tujuan pemberian haknya.
 Identifikasi Dan Penelitian D.
 Kepala Kantor Wilayah menyiapkan data tanah yang terindikasi terlantar sebagai
 dasar pelaksanaan identifikasi dan penelitian. Identifikasi dan penelitian)
 dilaksanakan oleh Panitia. Susunan keanggotaan Panitia terdiri dari unsur Badan
 Pertanahan Nasional dan unsur instansi terkait yang diatur oleh Kepala.
 Identifikasi dan penelitian dilaksanakan :
 1. Terhitung mulai 3 (tiga) tahun sejak diterbitkan Hak Milik, Hak Guna Usaha,
 Hak Guna Bangunan, Hak Pakai
 2. Sejak berakhirnya izin/keputusan/surat dasar penguasaan atas tanah dari
 pejabat yang berwenang.
 Identifikasi dan penelitian tanah terlantar meliputi :
 1. Nama dan alamat Pemegang Hak
 2. Letak, luas, status hak atau dasar penguasaan atas tanah dan keadaan fisik
 tanah yang dikuasai Pemegang Hak
 3. Keadaan yang mengakibatkan tanah terlantar.
 Kegiatan identifikasi dan penelitian meliputi :
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 1. Melakukan verifikasi data fisik dan data yuridis
 2. Mengecek buku tanah dan/atau warkah dan dokumen lainnya untuk
 mengetahui keberadaan pembebanan, termasuk data, rencana, dan tahapan
 penggunaan dan pemanfaatan tanah pada saat pengajuan hak
 3. Meminta keterangan dari pemegang hak dan pihak lain yang terkait, dan
 pemegang hak dan pihak lain yang terkait tersebut harus memberi keterangan
 atau menyampaikan data yang diperlukan
 4. Melaksanakan pemeriksaan fisik
 5. Melaksanakan ploting letak penggunaan dan pemanfaatan tanah pada peta
 pertanahan
 6. Membuat analisis penyebab terjadinya tanah terlantar
 7. Menyusun laporan hasil identifikasi dan penelitian
 8. Melaksanakan sidang panitia
 9. Membuat berita acara.
 Panitia menyampaikan laporan hasil identifikasi, penelitian, dan Berita Acara
 kepada Kepala Kantor Wilayah.
 Peringatan E.
 Dalam hal berdasarkan hasil identifikasi dan penelitian disimpulkan terdapat
 tanah terlantar, maka Kepala Kantor Wilayah memberitahukan dan sekaligus
 memberikan peringatan tertulis pertama kepada Pemegang Hak, agar dalam
 jangka waktu 1 (satu) bulan sejak tanggal diterbitkannya surat peringatan,
 menggunakan tanahnya sesuai keadaannya atau menurut sifat dan tujuan
 pemberian haknya atau sesuai izin/keputusan/surat sebagai dasar penguasaannya.
 Dalam hal Pemegang Hak tidak melaksanakan peringatan, Kepala Kantor Wilayah
 memberikan peringatan tertulis kedua dengan jangka waktu yang sama dengan
 peringatan pertama. Dalam hal Pemegang Hak tidak melaksanakan peringatan,
 Kepala Kantor Wilayah memberikan peringatan tertulis ketiga dengan jangka
 waktu yang sama dengan peringatan kedua. Peringatan dilaporkan oleh Kepala
 Kantor Wilayah kepada Kepala. Dalam hal tanah yang dibebani dengan Hak
 Tanggungan, maka surat peringatan tersebut diberitahukan juga kepada pemegang
 Hak Tanggungan. Dalam Hal Pemegang Hak tetap tidak melaksanakan peringatan ,
 Kepala Kantor Wilayah mengusulkan kepada Kepala untuk menetapkan tanah yang
 bersangkutan sebagai tanah terlantar.
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 Penetapan Tanah Terlantar F.
 Kepala BPN menetapkan tanah terlantar terhadap tanah yang diusulkan oleh
 Kepala Kantor Wilayah . Dalam hal tanah yang akan ditetapkan sebagai tanah
 terlantar merupakan tanah hak, penetapan tanah terlantar memuat juga
 penetapan hapusnya hak atas tanah, sekaligus memutuskan hubungan hukum
 serta ditegaskan sebagai tanah yang dikuasai langsung oleh Negara.
 Dalam hal tanah yang akan ditetapkan sebagai tanah terlantar adalah tanah yang
 telah diberikan dasar penguasaan, penetapan tanah terlantar memuat juga
 pemutusan hubungan hukum serta penegasan sebagai tanah yang dikuasai
 langsung oleh Negara.
 Tanah yang ditetapkan sebagai tanah terlantar, apabila merupakan keseluruhan
 hamparan, maka hak atas tanahnya dihapuskan, diputuskan hubungan hukumnya,
 dan ditegaskan menjadi tanah yang dikuasai langsung oleh Negara.
 Tanah yang ditetapkan sebagai tanah terlantar apabila merupakan sebagian
 hamparan yang diterlantarkan, maka hak atas tanahnya dihapuskan, diputuskan
 hubungan hukumnya dan ditegaskan menjadi tanah yang dikuasai langsung oleh
 Negara dan selanjutnya kepada bekas Pemegang Hak diberikan kembali atas
 bagian tanah yang benar-benar diusahakan, dipergunakan, dan dimanfaatkan
 sesuai dengan keputusan pemberian haknya. Untuk memperoleh hak atas tanah
 atas bagian tanah , bekas Pemegang Hak dapat mengajukan permohonan hak atas
 tanah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Apabila tanah
 hak yang diterlantarkan kurang dari atau sama dengan 25% (dua puluh lima
 persen), maka Pemegang Hak dapat mengajukan permohonan revisi luas atas
 bidang tanah yang benar-benar digunakan dan dimanfaatkan sesuai dengan
 keputusan pemberian haknya. Biaya atas revisi pengurangan luas menjadi beban
 Pemegang Hak.
 Tanah yang diusulkan untuk ditetapkan sebagai tanah terlantar, dinyatakan dalam
 keadaan status quo sejak tanggal pengusulan. Tanah yang dinyatakan dalam
 keadaan status quo , tidak dapat dilakukan perbuatan hukum atas bidang tanah
 tersebut sampai diterbitkan penetapan tanah terlantar yang memuat juga
 penetapan hapusnya hak atas tanah, sekaligus memutuskan hubungan hukum
 serta ditegaskan sebagai tanah yang dikuasai langsung oleh Negara.
 Tanah yang telah ditetapkan sebagai tanah terlantar, dalam jangka waktu paling
 lama 1 (satu) bulan sejak ditetapkannya keputusan penetapan tanah terlantar,
 wajib dikosongkan oleh bekas Pemegang Hak atas benda-benda di atasnya dengan
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 beban biaya yang bersangkutan. Apabila bekas Pemegang Hak tidak memenuhi
 kewajiban, maka benda-benda di atasnya tidak lagi menjadi miliknya, dan dikuasai
 langsung oleh Negara.
 Pendayagunaan Tanah Negara Bekas tanah terlantar G.
 Peruntukan penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah negara
 bekas tanah terlantar didayagunakan untuk kepentingan masyarakat dan negara
 melalui reforma agraria dan program strategis negara serta untuk cadangan
 negara lainnya. Peruntukan dan pengaturan peruntukan penguasaan, pemilikan,
 penggunaan, dan pemanfaatan tanah negara bekas tanah terlantar dilaksanakan
 oleh Kepala BPN. Terhadap tanah yang berhubungan dengan penguasaan dan
 penggunaannya tidak boleh diterbitkan izin/keputusan/surat dalam bentuk
 apapun.
 Pelaksanaan penertiban tanah terlantar dan pendayagunaan tanah negara bekas
 tanah terlantar dilakukan oleh Kepala dan hasilnya dilaporkan secara berkala
 kepada Presiden.
 Latihan H.
 1. Jelaskan apa yang dimaksud dari tanah negara bekas tanah terlantar!
 2. Bagaimana proses penetapan tanah terlantar?
 3. Bagaimana proses pendayagunaan tanah negara bekas tanah terlantar bagi
 pembangunan perumahan?
 Rangkuman I.
 Penyediaan tanah bagi pembangunan perumahan antara lain dapat dilakukan
 dengan pendayagunaan tanah negara bekas tanah terlantar. PP nomor 11 Tahun
 2010 tentang Penertiban dan Pendayagunaan Tanah Terlantar, telah mengatur
 mengenai tacatara penerituiban dan pendayagunaan. Pada saat ini telah tercatat
 kurang lebih 7,3 juta hektar tanah terlantar, dan pemanfaatannya antara lain
 dapat dipergunakan untuk perumahan bagi MBR.
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 BAB 7
 TATA CARA PENYEDIAAN TANAH MELALUI
 PENGADAAN TANAH UNTUK PEMBANGUNAN
 KEPENTINGAN UMUM
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 Tata Cara Penyediaan Tanah Melalui Pengadaan
 Tanah Untuk Pembangunan Kepentingan Umum
 Indikator keberhasilan A.
 Peserta pelatihan mampu menjelaskan penyediaan tanah bagi pembangunan
 perumahan melalui tatacara pengadaan tanah untuk pembangunan umum.
 Penyediaan Tanah Melalui Tatacara Pengedaan Tanah Bagi B.Pembagunan Untuk Kepentingan Umum
 Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera
 berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
 Tahun 1945, pemerintah perlu melaksanakan pembangunan. Untuk menjamin
 terselenggaranya pembangunan untuk kepentingan umum, diperlukan tanah yang
 pengadaannya dilaksanakan dengan mengedepankan prinsip kemanusiaan,
 demokratis, dan adil.
 Salah satu kriteria pembangunan untuk kepentingan umum adalah penataan
 permukiman kumuh perkotaan dan/atau konsolidasi tanah, serta perumahan
 untuk masyarakat berpenghasilan rendah dengan status sewa. Oleh karena itu UU
 Perumahan dan Kawasan Permukiman telah mengatur salah satu cara penyediaan
 tanah bagi pembangunan perumahan melalui pengadaan tanah .
 Pengadaan tanah untuk pembangunan bagi kepentingan umum bagi
 pembangunan rumah, perumahan, dan kawasan permukiman diperuntukkan
 pembangunan rumah umum, rumah khusus, dan penataan permukiman kumuh.
 Pengadaan tanah untuk pembangunan bagi kepentingan umum bagi
 pembangunan rumah, perumahan, dan kawasan permukiman diperuntukkan
 pembangunan rumah umum, rumah khusus, dan penataan permukiman kumuh,
 pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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 Penyediaan
 APBN/APBD
 Proses
 Pengadaan
 Tanah sesuai
 PUU
 Kerjasama
 Pembangunan
 Perumahan
 antara
 Pemerintan/
 Pemda dan
 Develop[er
 Sertipikasi
 Rumah Tapak
 Hak Atas tanah
 atau SHM
 Sarusun
 Sertipikasi Tanah
 Pemerintah /
 Pemerintah
 Daerah dengan
 status HPL
 Daftar MBR
 yang akan
 menerima
 rumah
 Diberikan kepada
 atas nama MBR
 yang
 bersangkutan Dapat dalam bentuk
 sewa pemanfaatan atau
 HGB diatas HPL
 Dimohon
 melalui Kantor
 Pertanahan
 Penitia Pelaksana
 Kementerian ATR
 /BPN
 Gambar 6. Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan Melalui Tatacara Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Kepetingan Umum untuk Perumahan MBR
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 Memahami Pengadaan Tanah C.
 Pengadaan Tanah adalah kegiatan menyediakan tanah dengan cara memberi ganti
 kerugian yang layak dan adil kepada pihak yang berhak. Pengadaan Tanah untuk
 Kepentingan Umum dilaksanakan berdasarkan asas:
 1. Kemanusiaan
 2. Keadilan
 3. Kemanfaatan
 4. Kepastian
 5. Keterbukaan
 6. Kesepakatan
 7. Keikutsertaan
 8. Kesejahteraan
 9. Keberlanjutan
 10. Keselarasan
 Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum bertujuan untuk menyediakan tanah
 bagi pelaksanaan pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan dan
 kemakmuran bangsa, negara, dan masyarakat dengan tetap menjamin
 kepentingan hukum Pihak yang Berhak.
 Pokok - Pokok Pengadaan Tanah D.
 Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah menjamin tersedianya tanah untuk
 Kepentingan Umum, tentunya termasuk untuk pembangunan perumahan
 khususnya penataan permukiman kumuh perkotaan dan/atau konsolidasi tanah
 serta perumahan untuk masyarakat berpenghasilan rendah dengan status sewa.
 Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah menjamin tersedianya pendanaan untuk
 Kepentingan Umum.
 Pihak yang Berhak wajib melepaskan tanahnya pada saat pelaksanaan Pengadaan
 Tanah untuk Kepentingan Umum setelah pemberian Ganti Kerugian atau
 berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.
 Hal ini berlaku pula dalam penataan permukiman kumuh perkotaan dan/atau
 konsolidasi tanah serta perumahan untuk masyarakat berpenghasilan rendah
 dengan status sewa. Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum diselenggarakan
 oleh Pemerintah, sesuai dengan :
 1. Rencana Tata Ruang Wilayah.
 2. Rencana Pembangunan Nasional/Daerah.
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 3. Rencana Strategis.
 4. Rencana Kerja setiap Instansi yang memerlukan tanah.
 Dalam hal Pengadaan Tanah dilakukan untuk infrastruktur minyak, gas, dan panas
 bumi, pengadaannya diselenggarakan berdasarkan Rencana Strategis dan Rencana
 Kerja Instansi yang memerlukan tanah. Pengadaan Tanah untuk Kepentingan
 Umum diselenggarakan melalui perencanaan dengan melibatkan semua
 pengampu dan pemangku kepentingan. Pihak yang Berhak dan pihak yang
 menguasai Objek Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum wajib mematuhi
 ketentuan dalam Undang-Undang ini. Penyelenggaraan Pengadaan Tanah untuk
 Kepentingan Umum memperhatikan keseimbangan antara kepentingan
 pembangunan dan kepentingan masyarakat. Pengadaan Tanah untuk Kepentingan
 Umum dilaksanakan dengan pemberian ganti Kerugian yang layak dan adil.
 Penyelenggaraan Pengadaan Tanah E.
 Tanah untuk Kepentingan Umum digunakan untuk pembangunan:
 1. Pertahanan dan keamanan nasional
 2. Jalan umum, jalan tol, terowongan, jalur kereta api, stasiun kereta api, dan
 fasilitas operasi kereta api
 3. Waduk, bendungan, bendung, irigasi, saluran air minum, saluran pembuangan
 air dan sanitasi, dan bangunan pengairan lainnya;
 4. Pelabuhan, bandar udara, dan terminal
 5. Infrastruktur minyak, gas, dan panas bumi
 6. Pembangkit, transmisi, gardu, jaringan, dan distribusi tenaga listrik
 7. Jaringan telekomunikasi dan informatika pemerintah
 8. Tempat pembuangan dan pengolahan sampah
 9. Rumah sakit pemerintah/pemerintah daerah
 10. Fasilitas keselamatan umum
 11. Tempat pemakaman umum pemerintah/pemerintah daerah
 12. Fasilitas sosial, fasilitas umum, dan ruang terbuka hijau publik
 13. Cagar alam dan cagar budaya
 14. Kantor pemerintah/pemerintah daerah/desa
 15. Penataan permukiman kumuh perkotaan dan/atau konsolidasi tanah, serta
 perumahan untuk masyarakat berpenghasilan rendah dengan status sewa
 16. Prasarana pendidikan atau sekolah pemerintah/pemerintah daerah
 17. Prasarana olahraga pemerintah/pemerintah daerah
 18. Pasar umum dan lapangan parkir umum.
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 Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum wajib diselenggarakan oleh
 Pemerintah dan tanahnya selanjutnya dimiliki Pemerintah atau Pemerintah
 Daerah. Dalam hal Instansi yang memerlukan Pengadaan Tanah untuk Kepentingan
 Umum adalah Badan Usaha Milik Negara, tanahnya menjadi milik Badan Usaha
 Milik Negara. Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum diselenggarakan
 melalui tahapan: a. perencanaan; b. persiapan; c. pelaksanaan; dan d. penyerahan
 hasil.
 Pelaksanaan Pengadaan Tanah F.
 Berdasarkan penetapan lokasi pembangunan untuk Kepentingan Umum, Instansi
 yang memerlukan tanah mengajukan pelaksanaan Pengadaan Tanah kepada
 Lembaga Pertanahan. Pelaksanaan Pengadaan Tanah meliputi :
 1. Inventarisasi dan identifikasi penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan
 pemanfaatan tanah
 2. Penilaian ganti kerugian
 3. Musyawarah penetapan ganti kerugian
 4. Pemberian ganti kerugian
 5. Pelepasan tanah instansi.
 Setelah penetapan lokasi pembangunan untuk Kepentingan Umum, Pihak yang
 Berhak hanya dapat mengalihkan hak atas tanahnya kepada Instansi yang
 memerlukan tanah melalui Lembaga Pertanahan. Beralihnya hak) dilakukan
 dengan memberikan Ganti Kerugian yang nilainya ditetapkan saat nilai
 pengumuman penetapan lokasi.
 1. Inventarisasi dan identifikasi penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan
 pemanfaatan tanah meliputi kegiatan: a. pengukuran dan pemetaan bidang
 per bidang tanah; dan b. pengumpulan data Pihak yang Berhak dan Objek
 Pengadaan Tanah. Inventarisasi dan identifikasi penguasaan, pemilikan,
 penggunaan, dan pemanfaatan tanah dilaksanakan dalam waktu paling lama
 30 (tiga puluh) hari kerja.
 2. Hasil inventarisasi dan identifikasi penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan
 pemanfaatan tanah wajib diumumkan di kantor desa/kelurahan, kantor
 kecamatan, dan tempat Pengadaan Tanah dilakukan dalam waktu paling lama
 14 (empat belas) hari kerja. Hasil inventarisasi dan identifikasi penguasaan,
 pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah wajib diumumkan secara
 bertahap, parsial, atau keseluruhan. Pengumuman hasil inventarisasi dan
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 identifikasi meliputi subjek hak, luas, letak, dan peta bidang tanah Objek
 Pengadaan Tanah. Dalam hal tidak menerima hasil inventarisasi, Pihak yang
 Berhak dapat mengajukan keberatan kepada Lembaga Pertanahan dalam
 waktu paling lama 14 (empat belas) hari kerja terhitung sejak diumumkan hasil
 inventarisasi.
 3. Dalam hal terdapat keberatan atas hasil inventarisasi), dilakukan verifikasi dan
 perbaikan dalam waktu paling lama 14 (empat belas) hari kerja terhitung
 sejak diterimanya pengajuan keberatan atas hasil inventarisasi.Inventarisasi
 dan identifikasi dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
 undangan. Hasil pengumuman atau verifikasi dan perbaikan ditetapkan oleh
 Lembaga Pertanahan dan selanjutnya menjadi dasar penentuan Pihak yang
 Berhak dalam pemberian Ganti Kerugian.
 4. Penilaian Ganti Kerugian
 Lembaga Pertanahan menetapkan Penilai sesuai dengan ketentuan peraturan
 perundang-undangan. Lembaga Pertanahan mengumumkan Penilai yang telah
 untuk melaksanakan penilaian Objek Pengadaan Tanah. Penilai yang
 ditetapkan wajib bertanggung jawab terhadap penilaian yang telah
 dilaksanakan. Pelanggaran terhadap kewajiban Penilai dikenakan sanksi
 administratif dan/atau pidana sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
 undangan. Penilaian besarnya nilai Ganti Kerugian oleh Penilai dilakukan
 bidang per bidang tanah, meliputi: a. tanah; b. ruang atas tanah dan bawah
 tanah; c. bangunan; d. tanaman; e. benda yang berkaitan dengan tanah;
 dan/atau f. kerugian lain yang dapat dinilai. Nilai Ganti Kerugian yang dinilai
 oleh Penilai merupakan nilai pada saat pengumuman penetapan lokasi
 pembangunan untuk Kepentingan Umum . Besarnya nilai Ganti Kerugian
 berdasarkan hasil penilaian Penilai disampaikan kepada Lembaga Pertanahan
 dengan berita acara. Nilai Ganti Kerugian berdasarkan hasil penilaian Penilai
 menjadi dasar musyawarah penetapan Ganti Kerugian. Dalam hal bidang tanah
 tertentu yang terkena Pengadaan Tanah terdapat sisa yang tidak lagi dapat
 difungsikan sesuai dengan peruntukan dan penggunaannya, Pihak yang Berhak
 dapat meminta penggantian secara utuh atas bidang tanahnya. Pemberian
 Ganti Kerugian dapat diberikan dalam bentuk :
 a. Uang
 b. Tanah pengganti
 c. Permukiman kembali
 d. Kepemilikan saham
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 e. Bentuk lain yang disetujui oleh kedua belah pihak.
 5. Musyawarah Penetapan Ganti Kerugian.
 Lembaga Pertanahan melakukan musyawarah dengan Pihak yang Berhak
 dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari kerja sejak hasil penilaian dari
 Penilai disampaikan kepada Lembaga Pertanahan untuk menetapkan bentuk
 dan/atau besarnya Ganti Kerugian berdasarkan hasil penilaian Ganti Kerugian.
 Hasil kesepakatan dalam musyawarah menjadi dasar pemberian Ganti
 Kerugian kepada Pihak yang Berhak yang dimuat dalam berita acara
 kesepakatan.
 6. Dalam hal tidak terjadi kesepakatan mengenai bentuk dan/atau besarnya
 Ganti Kerugian, Pihak yang Berhak dapat mengajukan keberatan kepada
 pengadilan negeri setempat dalam waktu paling lama 14 (empat belas) hari
 kerja setelah musyawarah penetapan Ganti Kerugian. Pengadilan negeri
 memutus bentuk dan/atau besarnya Ganti Kerugian dalam waktu paling lama
 30 (tiga puluh) hari kerja sejak diterimanya pengajuan keberatan.
 7. Pihak yang keberatan terhadap putusan pengadilan negeri sebagaimana
 dimaksud pada ayat (2) dalam waktu paling lama 14 (empat belas) hari kerja
 dapat mengajukan kasasi kepada Mahkamah Agung Republik Indonesia. (4)
 Mahkamah Agung wajib memberikan putusan dalam waktu paling lama 30
 (tiga puluh) hari kerja sejak permohonan kasasi diterima. (5) Putusan
 pengadilan negeri/Mahkamah Agung yang telah memperoleh kekuatan hukum
 tetap menjadi dasar pembayaran Ganti Kerugian kepada pihak yang
 mengajukan keberatan. Dalam hal Pihak yang Berhak menolak bentuk
 dan/atau besarnya Ganti Kerugian, tetapi tidak mengajukan keberatan dalam
 waktu yang telah ditentukan, karena hukum pihak yang berhak dianggap
 menerima bentuk dan besarnya ganti kerugian .
 8. Pemberian ganti kerugian
 Pemberian Ganti Kerugian atas Objek Pengadaan Tanah diberikan langsung
 kepada Pihak yang Berhak. Ganti kerugian diberikan kepada pihak yang berhak
 berdasarkan hasil penilaian yang ditetapkan dalam musyawarah dan/atau
 putusan pengadilan negeri/mahkamah agung. Pada saat pemberian ganti
 kerugian pihak yang berhak menerima ganti kerugian wajib: melakukan
 pelepasan hak dan menyerahkan bukti penguasaan atau kepemilikan objek
 pengadaan tanah kepada instansi yang memerlukan tanah melalui lembaga
 pertanahan. Bukti penguasaan atau pemilikan merupakan satu-satunya alat
 bukti yang sah menurut hukum dan tidak dapat diganggu gugat di kemudian
 hari. Pihak yang berhak menerima ganti kerugian bertanggung jawab atas
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 kebenaran dan keabsahan bukti penguasaan atau kepemilikan yang
 diserahkan. Tuntutan pihak lain atas objek pengadaan tanah yang telah
 diserahkan kepada instansi yang memerlukan tanah menjadi tanggung jawab
 pihak yang berhak menerima ganti kerugian. Setiap orang yang melanggar
 ketentuan dikenai sanksi pidana sesuai dengan ketentuan peraturan
 perundang-undangan.
 9. Dalam hal pihak yang berhak menolak bentuk dan/atau besarnya ganti
 kerugian berdasarkan hasil musyawarah, atau putusan pengadilan
 negeri/mahkamah agung, ganti kerugian dititipkan di pengadilan negeri
 setempat. Penitipan ganti kerugian, juga dilakukan terhadap :
 a. Pihak yang Berhak menerima Ganti Kerugian tidak diketahui
 keberadaannya
 b. Objek Pengadaan Tanah yang akan diberikan Ganti Kerugian:
 1) Sedang menjadi objek perkara di pengadilan
 2) Masih dipersengketakan kepemilikannya;
 3) Diletakkan sita oleh pejabat yang berwenang
 4) Menjadi jaminan di bank.
 10. Pada saat pelaksanaan pemberian ganti kerugian dan pelepasan hak telah
 dilaksanakan atau pemberian ganti kerugian sudah dititipkan di pengadilan
 negeri kepemilikan atau hak atas tanah dari pihak yang berhak menjadi hapus
 dan alat bukti haknya dinyatakan tidak berlaku dan tanahnya menjadi tanah
 yang dikuasai langsung oleh negara. Pihak yang berhak menerima ganti
 kerugian atau instansi yang memperoleh tanah dalam pengadaan tanah untuk
 kepentingan umum dapat diberikan insentif perpajakan. Ketentuan lebih lanjut
 mengenai insentif perpajakan diatur oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah
 sesuai dengan kewenangannya.
 Latihan G.
 1. Jelaskan proses penyediaan tanah bagi pembangunan perumahan
 berdasarkan pola pengadaan tanah untuk pembangunan bagi kepentingan
 umum!
 2. Jelaskan proses penilaian dan pemberian ganti kerugian!
 3. Jelaskan bagaimana jika pihak yang berhak menolak pemberian ganti
 kerugian!
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 Rangkuman H.
 Penyediaan tanah bagi pembangunan perumahan dapat dilakukan dengan tatacara
 pengadaan tanh untuk pembangunan kepentingan umum, antara lain dalam
 penataan permukiman kumuh perkotaan, konsolidasi tanah serta pembanbgunan
 rumah MBR dengan cara sewa. Pola ini menggunakan tatacara pengadaan tanah
 yang telah diatur dalam UU serta peraturan pelaksanaannya, dengan memberikan
 ganti kerugian bagi pihak yang terkena pembangunan tersebut.
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 BAB 8
 TATA CARA PENYEDIAAN TANAH MELALUI
 PENDAYAGUNAAN TANAH WAKAF BAGI
 PEMBANGUNAN RUMAH SUSUN
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 Tata Cara Penyediaan Tanah Melalui Tatacara
 Pendayagunaan Tanah Wakaf Bagi Pembangunan
 Rumah Susun
 Indikator keberhasilan A.
 Peserta pelatihan mampu menjelaskan penyediaan tanah bagi pembangunan
 perumahan melalui tatacara pengadaan tanah untuk pembangunan umum.
 Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Rumah Susun MBR , Melalui B.Tatacara
 Pendayagunaan Tanah Wakaf C.
 Penyediaan tanah untuk pembangunan rumah susun dapat dilakukan melalui :
 1. Pemberian hak atas tanah terhadap tanah yang langsung dikuasai negara
 2. Konsolidasi tanah oleh pemilik tanah
 3. Peralihan atau pelepasan hak atas tanah oleh pemegang hak atas tanah
 4. Pemanfaatan barang milik negara atau barang milik daerah berupa tanah
 5. Pendayagunaan tanah wakaf
 6. Pendayagunaan sebagian tanah negara bekas tanah terlantar
 7. Pengadaan tanah untuk pembangunan bagi kepentingan umum.
 Penyediaan tanah dimaksud dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan
 Perundang-undangan.
 Rumah susun dapat dibangun di atas tanah :
 1. Hak milik
 2. Hak guna bangunan atau hak pakai atas tanah negara
 3. Hak guna bangunan atau hak pakai di atas hak pengelolaan.
 Selain dibangun di atas tanah dimaksud, rumah susun umum dan/atau rumah
 susun khusus dapat dibangun dengan:
 1. Pemanfaatan barang milik negara/daerah berupa tanah; atau
 2. Pendayagunaan tanah wakaf.
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 Pendayagunaan tanah wakaf untuk pembangunan rumah susun dilakukan dengan
 cara sewa atau kerja sama pemanfaatan sesuai dengan ikrar wakaf. Apabila
 pendayagunaan tanah wakaf tidak sesuai dengan ikrar wakaf, dapat dilakukan
 pengubahan peruntukan setelah memperoleh persetujuan dan/atau izin tertulis
 Badan Wakaf Indonesia sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
 Pengubahan peruntukan hanya dapat dilakukan untuk pembangunan rumah susun
 umum. Pelaksanaan sewa atau kerja sama pemanfaatan dilakukan sesuai dengan
 prinsip syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan. Ketentuan lebih
 lanjut mengenai pendayagunaan tanah wakaf untuk rumah susun umum diatur
 dengan Peraturan Pemerintah.
 Pemanfaatan dan pendayagunaan tanah wakaf untuk pembangunan rumah susun
 harus dilakukan dengan perjanjian tertulis di hadapan pejabat yang berwenang
 sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan. Perjanjian tertulis
 sekurang-kurangnya memuat: a. hak dan kewajiban penyewa dan pemilik tanah; b.
 jangka waktu sewa atas tanah; c. kepastian pemilik tanah untuk mendapatkan
 pengembalian tanah pada akhir masa perjanjian sewa; dan d. jaminan penyewa
 terhadap tanah yang dikembalikan tidak terdapat permasalahan fisik, administrasi,
 dan hukum. Jangka waktu sewa atas tanah diberikan selama 60 (enam puluh)
 tahun sejak ditandatanganinya perjanjian tertulis. Penetapan tarif sewa atas tanah
 dilakukan oleh Pemerintah untuk menjamin keterjangkauan harga jual sarusun
 umum bagi MBR. Perjanjian tertulis dicatatkan di kantor pertanahan.
 Sertipaksi
 Tanah Wakaf
 kpd atas Nadzir
 Kerjasama
 Pendayagunaan
 Tanah Wakaf bagi
 Pembangunan
 rumah susun
 Pertelaan untuk
 SKBG Sarusun
 Penerbitan
 SKBG Sarusun
 atas Nama
 Developer
 Sesuai
 Ketentuan
 dalam UU
 Wakaf dan PUU
 Pertanahan
 Proses
 pengesahan
 oleh Pemda SKBG
 Sarusun Akta
 Notarial
 Gambar 7. Pendayagunaan Tanah Wakaf Bagi Pembangunan Rumah Susun
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 Tanda bukti Kepemilikan Sarusun diatas Tanah Wakaf D.
 Sebagai tanda bukti kepemilikan atas sarusun di atas tanah wakaf dengan cara
 sewa, diterbitkan SKBG sarusun. SKBG sarusun merupakan satu kesatuan yang
 tidak terpisahkan yang terdiri atas:
 1. Salinan buku bangunan gedung
 2. Salinan surat perjanjian sewa atas tanah
 3. Gambar denah lantai pada tingkat rumah susun yang bersangkutan yang
 menunjukkan sarusun yang dimiliki
 4. Pertelaan mengenai besarnya bagian hak atas bagian bersama dan benda
 bersama yang bersangkutan.
 SKBG sarusun diterbitkan oleh instansi teknis kabupaten/kota yang bertugas dan
 bertanggung jawab di bidang bangunan gedung. SKBG sarusun dapat dijadikan
 jaminan utang dengan dibebani fidusia sesuai dengan ketentuan peraturan
 perundangundangan. SKBG sarusun yang dijadikan jaminan utang secara fidusia
 harus didaftarkan ke kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
 di bidang hukum. Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk SHM sarusun dan SKBG
 sarusun dan tata cara penerbitannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 dan
 Pasal 48 diatur dengan peraturan pemerintah.
 Harta Benda Wakaf Tidak Bergerak E.
 Untuk dapat dibangun rumah susun, harta benda wakaf berupa tanah harus
 didaftarkan ke kantor pertanahan untuk memperoleh sertipikat hak atas tanah
 wakaf. Pendaftaran harta benda wakaf tidak bergerak berupa tanah dilaksanakan
 berdasarkan AIW atau APAIW dengan dilampiri persyaratan sebagai berikut :
 1. Sertifikat hak atas tanah atau sertifikat hak milik atas satuan rumah susun
 yang bersangkutan atau tanda bukti pemilikan tanah lainnya
 2. Surat pernyataan dari yang bersangkutan bahwa tanahnya tidak dalam
 sengketa, perkara, sitaan dan tidak dijaminkan yang diketahui oleh kepala
 desa atau lurah atau sebutan lain yang setingkat, yang diperkuat oleh camat
 setempat
 3. Izin dari pejabat yang berwenang sesuai ketentuan peraturan perundang-
 undangan dalam hal tanahnya diperoleh dari instansi pemerintah, pemerintah
 daerah, bumn/bumd dan pemerintahan desa atau sebutan lain yang setingkat
 dengan itu
 4. Izin dari pejabat bidang pertanahan apabila dalam sertifikat dan keputusan
 pemberian haknya diperlukan izin pelepasan/peralihan.
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 5. Izin dari pemegang hak pengelolaan atau hak milik dalam hal hak guna
 bangunan atau hak pakai yang diwakafkan di atas hak pengelolaan atau hak
 milik.
 Pendaftaran sertifikat tanah wakaf dilakukan berdasarkan AIW atau APAIW dengan
 tata cara sebagai berikut :
 1. Terhadap tanah yang sudah berstatus hak milik didaftarkan menjadi tanah
 wakaf atas nama Nazhir
 2. Terhadap tanah hak milik yang diwakafkan hanya sebagian dari luas
 keseluruhan harus dilakukan pemecahan sertifikat hak milik terlebih dahulu,
 kemudian didaftarkan menjadi tanah wakaf atas nama Nazhir
 3. Terhadap tanah yang belum berstatus hak milik yang berasal dari tanah milik
 adat langsung didaftarkan menjadi tanah wakaf atas nama Nazhir
 4. Terhadap hak guna bangunan, hak guna usaha atau hak pakai di atas tanah
 negara yang telah mendapatkan persetujuan pelepasan hak dari pejabat yang
 benvenang di bidang pertanahan didaftarkan menjadi tanah wakaf atas nama
 Nazhir
 5. Terhadap tanah negara yang diatasnya berdiri bangunan masjid, musala,
 makam, didaftarkan menjadi tanah wakaf atas nama Nazhir
 6. Pejabat yang benvenang di bidang pertanahan kabupaten/kota setempat
 mencatat perwakafan tanah yang bersangkutan pada buku tanah dan
 sertifikatnya.
 Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pendaftaran wakaf tanah diatur dengan
 Peraturan Menteri setelah mendapat saran dan pertimbangan dari pejabat yang
 berwenang di bidang pertanahan.
 Pengelolaan dan Pengembangan Harta Benda Wakaf Berupa Tanah. F.
 Nazhir wajib mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan
 peruntukan yang tercantum dalam AIW. Dalam mengelola dan mengembangkan
 harta benda wakaf bertujuan untuk memajukan kesejahteraan umum, Nazhir
 dapat bckerjasama dengan pihak lain sesuai dengan prinsip syariah. Pengelolaan
 dan pengembangan harta benda wakaf dari perorangan warga negara asing,
 organisasi asing dan badan hukum asing yang berskala nasional atau internasional,
 serta harta benda wakaf terlantar, dapat dilakukan oleh BWI. Dalam hal harta
 benda wakaf berasal dari luar negeri, Wakif harus melengkapi dengan bukti
 kepemilikan sah harta benda wakaf sesuai dengan ketentuan Peraturan

Page 70
						
						

62 Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan
 Perundangundangan, dan Nazhir harus melaporkan kepada lembaga terkait perihal
 adanya perbuatan wakaf.
 Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf harus berpedoman pada
 peraturan BWI.
 Pembinaan Dan Pengawasan G.
 Nazhir wakaf berhak memperoleh pembinaan dari Menteri dan BWI meliputi:
 1. Penyiapan sarana dan prasarana penunjang operasional Nazhir wakaf baik
 perseorangan, organisasi dan badan hukum
 2. Penyusunan regulasi, pemberian motivasi, pemberian fasilitas,
 pengkoordinasian, pemberdayaan dan pengembangan terhadap harta benda
 wakaf
 3. Penyediaan fasilitas proses sertifikasi wakaf
 4. Penyiapan dan pengadaan blanko-blanko AIW, baik wakaf benda tidak
 bergerak dan/atau benda bergerak
 5. Penyiapan penyuluh penerangan di daerah untuk melakukan pembinaan dan
 pengembangan wakaf kepada Nazhir sesuai dengan lingkupnya
 6. Pemberian fasilitas masuknya dana-dana wakaf dari dalam dan luar negeri
 dalam pengembangan dan pemberdayaan wakaf.
 Dalam melaksanakan pembinaan pemerintah memperhatikan saran dan
 pertimbangan MUI sesuai dengan tingkatannya.
 Pembinaan terhadap Nazhir, wajib dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam
 setahun. Kerjasama dengan pihak ketiga, dalam rangka pembinaan terhadap
 kegiatan perwakafan di Indonesia dapat dilakukan dalam bentuk penelitian,
 pelatihan, seminar maupun kegiatan lainnya. Tujuan pembinaan adalah untuk
 peningkatan etika dan moralitas dalam pengelolaan wakaf serta untuk
 peningkatan profesionalitas pengelolaan dana wakaf.
 Pengawasan terhadap perwakafan dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat,
 baik aktif maupun pasif. Pengawasan aktif dilakukan dengan melakukan
 pemeriksaan langsung terhadap Nazhir atas pengelolaan wakaf, sekurang-
 kurangnya sekali dalam setahun. Pengawasan pasif dilakukan dengan melakukan
 pengamatan atas berbagai laporan yang disampaikan Nazhir berkaitan dengan
 pengelolaan wakaf. Dalam melaksanakan pengawasan, pemerintah dan
 masyarakat dapat meminta bantuan jasa akuntan publik independen.
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 Latihan H.
 1. Jelaskan proses pendayagunaan tanah wakaf bagi pembangunan perumahan!
 2. Apa saja unsur-unsur dari pengelolaan wakaf?
 3. Bagaimana jika peruntukan wakaf yang ada dalam akta ikrar wakaf bukan
 untuk rumah susun?
 Rangkuman I.
 Salah satu pola penyediaan tanah bagi pembangunan rumah susun adalah
 pendayagunaan tanah wakaf, hal ini telah diatur dalam dua undang-undang yaitu,
 UU nomor 40 Tahun 2004 tentang Wakaf dan UU nomo 20 Tahun 2011 tentang
 Rumah Susun. Unsur -unsur dari pengelolaan wakaf, terdapat Wakif, Nadzir, Harta
 Benda Wakaf, Dalam hal peruntukan wakaf dalam akta ikrar wakaf tidak
 dipergunakan untuk pembangunan rumah susun, maka dapat dilakukan perubahan
 peruntukan benda wakaf dengan persetujuan BWI serta Menteri Agama.
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 BAB 9
 PENUTUP
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 Penutup
 Simpulan A.
 Penyediaan tanah bagi pembangunan perumahan dan kawasan permukiman sefrta
 pembangunan rumah susun dapat dilakukan dengan:
 1. Pemberian hak dari tanah yang langsung dikuasasi oleh negara untuk
 pembangunan perumahan, melalui permohonan Hak Guna Bangunan oleh
 Pelaku Pembangunan Perumahan. Hak Guna Bangunan diterbitkan dengan
 jangka waktu 30 Tahun dapat diperpanjang selama 20 Tahun serta dapat
 deperbaruan selama 30 Tahun kemudian.
 2. Konsolidasi Tanah oleh pemilik tanah untuk pembangunan perumahan atau
 peningkatan kualitas rumah susun telah diatur dalam UU Nomor 1 Tahun 2011
 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman serta UU nomor 20 Tahun 2011
 tentang Rumah Susun, meskipun hal ini kurang populer , namun tanah yang
 dipergunakan untuk membangun perumahan tidak lagi perlu dibebasakan
 dengan cara membeli. Masyarakatkan perlu ditunjukkan sukses stori
 pelaksanaan konsolidasi tanah, yang tentunya akan menguntungkan
 masyarakat, sehingga hal ini akan disepakat. Pelaksanaan konsolidasi tanah
 dapat dilakukan dengan kesepakatan masyarakat, atau dengan cara wajib, bila
 perumahan tersebut sudah tidak layak huni dan dinyatakan dalam bahaya.
 3. Peralihan atau pelepasan hak atas tanah untuk pembangunan perumahan
 telah diatur dalam PP nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran tanah , hal
 ini biasanya dilakukan oleh pelaku pembangunan yang telah memperoleh ijin
 lokasi . Pelaku pembangunan langsung melakukan peralihan hak yang disebut
 jual beli atas tanah yang telah bersertipikat dihadapan PPAT dengan membuat
 Akta PPAT. Terhadap tanah-tanah yang belum bersertipikat dilakukan
 pelepasan hak kepada negara, kemudian pelaku memohon hak kepada negara
 , dalam hal ini diwakili oleh Kantor Pertanahan.
 4. Pemanfaatan Atau Pemindahtanganan Barang Milik Negara Atau Barang Milik
 Daerah untuk pembangunan perumahan telah diatur dalam PP 27 Tahun 2014
 tentang Pengelolaan MBM/ BMD, hal ini dilakukan mengingat tanah tanah
 BMN dan BMD tidak optimal penggunaannya, bahkan cenderung
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 diterlantarkan. Pemanfataan dilakukan dengan cara sewa selama 60 tahun
 dengan akta perjanjian sewa menyewa secara notarial.
 5. Pendayagunaan tanah negara bekas tanah terlantar, untuk pembangunan
 perumahan, dilakukan mengingat saat ini telah banyak terdapat tanah -tanah
 terlantar yang tidak dipergunakan sesuai dengan SK pemberian hak atas
 tanahnya. Hal ini sesuai PP nomor 11 Tahun 2010 tentang Pertiban dan
 Pendayguana Tanah terlantar, dapat didayagunakan salah satunya dengan
 pembangunan perumahan.
 6. Pengadaan tanah untuk pembangunan perumahan telah diatur dalam UU
 nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk
 Kpentingan Umum, salah satu kriteria pembangunan untuk kepentingan umum
 adalah penanganan permukiman kumuh, konsolidasi tanah, serta
 pembangunan rumah susun bagi MBR dengan cara sewa. Oleh karena itu pola
 pengadaan tanah dengan dana dari APBN atau APBD dapat dilakukan untuk
 pembnagunan perumahan MBR.
 7. Pendayagunaan Tanah Wakaf bagi pembangunan rumah susun juga telah
 diatur dalam UU Nomo 40 Tahun 2002 tentang Wakaf, bahwa salah satu pola
 pendayagunaan tanah wakaf dapat melalui pembangunan rumah susun. Dalam
 hal peruntukan tanah pada saat pembuatan akta ikrar wakaf tidak untuk
 rumah susun, maka dapat dilakukan perubahan peruntukan wakaf sepanjang
 disetuji oleh BWI dan Menteri Agama.
 Tindak Lanjut B.
 Pelatihan dasar ini perlu ditindaklanjuti dengan pelatihan tingkat menengah,
 dengan praktek pelaksanaan penyediaan tanah bagi pembangunan perumahan .
 Praktek sersebut tentu perlu berkoordinasi dengan Kantor-Kantor Pertanahn
 setempat sebagai instansi yang melaksanakan tuga dan fungsi penyediaan tanah
 bagi pembangunan perumahan.

Page 76
						
						

68 Penyediaan Tanah Bagi Pembangunan Perumahan
 DAFTAR PUSTAKA
 UU nomor 5 Tahun 1960 tentang Pengaturan Dasar Pokok-pokok Agraria
 UU nomor 40 Tahun 2002 tentang Wakaf
 UU nomor 1 Tahun 2004 tentang Perpebdaharaan Negara
 UU nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kwasan permukiman
 UU nomor 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun
 PP nomor 40 Tahun 1996 tentang Pemberian HUG,HGB,HP dan HPL
 PP nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah
 PP nomor 11 Tahun 2010 tentang Penrtiban dan Pendayagunaan Tanah terlantar
 PP nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan BMN atau BMD
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 GLOSARIUM
 Hak guna
 bangunan
 Hak untuk mendirikan bangunan di atas tanah milik
 orang lain atau tanah negara; dan hak pakai adalah hak
 untuk memakai tanah.
 Hak guna usaha Hak untuk mengusahakan tanah-tanah untuk pertanian,
 perkebunan, atau pertambangan.
 Hak milik Hak yang terpenuh, turun temurun dapat dimiliki oleh
 setiap warga negara Indonesia.
 Konsolidasi tanah Kebijakan pertanahan mengenai penataan kembali
 penguasaan dan penggunaan tanah serta usaha
 pengadaan tanah untuk kepentingan pembangunan,
 untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan
 pemeliharaan sumber daya alam dengan melibatkan
 partisipasi aktif masyarakat.
 Lembaga penjamin
 syariah
 Badan hukum yang menyelenggarakan kegiatan
 penjaminan atas suatu kegiatan usaha yang dapat
 dilakukan antara lain melalui skim asuransi syariah atau
 skim lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan
 perundang-undangan yang berlaku.
 pengadaan tanah Kegiatan menyediakan tanah dengan cara memberi ganti
 kerugian yang layak dan adil kepada pihak yang berhak.
 Tanah terlantar Tanah yang sudah diberikan hak oleh negara berupa Hak
 Milik, Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan, Hak Pakai
 dan Hak Pengelolaan, atau dasar penguasaan atas tanah
 yang tidak diusahakan, tidak dipergunakan, atau tidak
 dimanfaatkan sesuai dengan keadaannya atau sifat dan
 tujuan pemberian hak atau dasar penguasaannya.
 Hak guna
 bangunan
 Hak untuk mendirikan bangunan di atas tanah milik
 orang lain atau tanah negara; dan hak pakai adalah hak
 untuk memakai tanah.
 Hak guna usaha Hak untuk mengusahakan tanah-tanah untuk pertanian,
 perkebunan, atau pertambangan.
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